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KATA PENGANTAR

Publikasi STATISTIK PERUSAHAAN HAK PENGUSAHAAN HUTAN (HPH)
2014 merupakan publikasi lanjutan dari publikasi yang sama tahun 2013. Jenis data
dan tabel yang disajikan dalam penerbitan ini tidak berbeda dengan penyajian
tahun sebelumnya, sehingga dapat digunakan untuk analisis runtun waktu.

Diharapkan publikasi ini dapat memberi gambaran yang lengkap tentang
keadaan perusahaan HPH di Indonesia sehingga dapat bermanfaat untuk dijadikan
landasan penyusunan kebijakan di bidang kehutanan.

Kepada semua pihak, termasuk para pengusaha HPH yang telah
memberikan bantuan memberikan datanya sehingga publikasi ini dapat diterbitkan,
diucapkan terima kasih.

Kritik dan saran dari pengguna data sangat diharapkan guna perbaikan
publikasi di masa yang akan datang.

Jakarta, Oktober 2015
Kepala Badan Pusat Statistik

Dr. Suryamin, M.Sc.
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PREFACE

Statistics of Forest Concession Estate 2014 is a continuation publication
as that of 2013. Data and tables presented in the publication are similar to
previous one, therefore, it can be used for time series analysis.

This publication provides an overall picture of forest concession estates
in Indonesia that can be used as a reference of policy making in forestry.

We would like to thank all parties, including forest concession
entrepreneurs for their assistance and contribution for giving the data to this
publication.

Any comments and suggestions for future improvement are always

welcome.

Jakarta, October 2015

BPS-STATISTICS INDONESIA
Chief Statistician

—

Dr. Suryamin, M.Sc.



vi

Statistics of Forest Concession Estates 2014



DAFTAR ISI/ CONTENTS

KATA PENGANTAR / PREFACE ...

DAFTAR ISI/ CONTENTS ..o

DAFTAR TABEL / LIST OF TABLES ........cooiiiiiiiineseee e,

DAFTAR GRAFIK / LIST OF GRAPHICS.........cccoooioiiiiiiiiniiieee,

DAFTAR LAMPIRAN TABEL/LIST OF APPENDIX OF TABLES ......

I. PENDAHULUAN / INTRODUCTION
1. Umum/ General ...
1.2. Ruang Lingkup / Coverage ..........ccccoovuvnercenienienieenennenne
1.3. Metodologi / Methodology ..........ccccuviioiniiniiiinieee

1.4. Konsep dan Definisi / Concepts and Definitions ...............

Il. ULASAN RINGKAS / BRIEF REVIEW
2.1 Jumlah Perusahaan dan Areal / Number of Estates and
TR ATBA ..ot
2.2 Produksi Kayu Bulat / Production of LOgS ........cc.cccceevennnne
2.3 Tenaga Kerja/ WOrKErs .......ccccooeveeeniinineei e

LAMPIRAN TABEL/ APPENDIX OF TABLES............ccovvviiirencnnc.
LAMPIRAN KUESIONER / APPENDIX OF QUESTIONNAIRE.........

Halaman
Page

iii/v

vii

Xi

Xiii

1/5
1/5
1/5
2/5

917
11/19
13/21

25
59

Statistik Perusahaan HPH 2014

vii



i Statistics of Forest Concession Estates 2014



DAFTAR TABEL / LIST OF TABLES

Jumlah Perusahaan HPH dan Luas ArealMenurut Pulau, 2014 ..............
Number of Forest Concession Estates and Area by Island, 2014 ..........
Jumlah Produksi Kayu Bulat Menurut Pulau dan Jenis Kayu, 2014 .........
Production of Logs by Island and Type of Logs, 2014 (M°) .......c.cccccevuue....

3a. Jumlah Pekerja Tetap Menurut Pulau dan Kewarganegaraan, 2014....

3.b.

3.c.

Number of Permanent Workers by Island and Citizenship, 2014..........

Jumlah Pekerja Tetap WNI Menurut Pulau Jenis Kelamin Tahun 2014 .
Number of Permanent Workers of Indonesian Citizenship by Island and
R =
Jumlah Pekerja Tetap Menurut Pulau dan Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan, 2014 ... s
Number of Permanent Workers by Island and The Highest Education
CoMPIEEd 2014 ...

Halaman

Page

10
18
12
20
14
22
15

22

16

24

Statistik Perusahaan HPH 2014



Statistics of Forest Concession Estates 2014



DAFTAR GRAFIK / LIST OF GRAPHICS

Halaman
Page
1.a. Jumlah Perusahaan HPH Menurut Pulau Tahun 2014 ... 10
Number of Forest Concession Estates by Island, 2014 ..........cccceeevnnnn. 18
1.b. Persentase Luas Areal Konsesi Hutan Menurut Pulau, 2014 .................. 11
Percentage of Forest Concession Area by Island, 2014 ..........ccccee.... 19
2.a. Jumlah Produksi Kayu Bulat Menurut Pulau dan Jenis Kayu, 2014 ........ 12
Production of Logs by Island and Type of Logs, 2014 (M°) ......c..ccceveun... 20
2.b. Persentase Penggunaan Kayu Bulat,2014 .........c.ccooeieeieeveevinneeseenee 13
Percentage of Logs UsSage, 2014 ........ceuieieiinienieneenee e 21
3.a. Persentase Pekerja Tetap WNI Menurut Jenis Kelamin, 2014 ................ 15
Percentage of Permanent Workers of Indonesian Citizenship by Sex,
B0 S 23
3.b. Persentase Pekerja Tetap Menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan, 2014 ...t 16
Percentage of Permanent Workers by the Highest Education
(000 04 0) (=] = o B2 0 S 24
Statistik Perusahaan HPH 2014 xi



xii Statistics of Forest Concession Estates 2014



6.1

6.2

7.1,

7.2.

DAFTAR LAMPIRAN TABEL /LIST OF APPENDIX OF TABLES

Jumlah Perusahaan Hak Pengusahaan Hutan Menurut Provinsi dan
LUAs Areal, 2014 ...t a e enans
Number of Forest Concession Estates by Province and Area, 2014
Jumlah Perusahaan Hak Pengusahaan Hutan yang Aktif Menurut
Provinsi dan Bentuk Badan Hukum, 2014 .........cccoeeiieiniiereeeee e
Number of Active Concession Estates by Province and Type of Legal
Status, 2014

Jumlah Perusahaan Hak Pengusahaan Hutan dan Produksi Kayu Bulat
Menurut Provinsi Tahun 2014 ...
Number of Forest Consession Estates and Production of Logs by
Province, 2014

Produksi Kayu Bulat Menurut Jenis Kayu dan Bulan Produksi,2014 .......
Production of logs by Type of Logs iand Month of Production, 2014
Produksi dan Nilai Produksi Kayu Bulat per Provinsi, 2014 .....................
Production and Value of Logs Production by Province, 2014

Produksi Kayu Bulat Menurut Provinsi dan Jenis Kayu, 2014 (m°) ........
Production of Logs by Province and Type of Logs, 2014 (m°)

Nilai Produksi Kayu Bulat Menurut Provinsi dan Jenis Kayu, 2014

(000) RUPIAN....cotieti ettt e
Value of Log Production by Province and Type of Logs, 2014 (000)
Rupiah

Volume Penggunaan Produksi Kayu Bulat, 2014 (M%) .......cccccccevvunnene.
Volume of Usageof Logs, 2014

Nilai Penggunaan Produksi Kayu Bulat, 2014 (000) Rupiah ....................
Value of Procurement and Use of Logs in 2014 (000) Rupiah

Halaman
Page

27

28

29

30

34

41

43

45

49

Statistik Perusahaan HPH 2014

xiii



10.

11.

12.

Jumlah Pekerja Tetap Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan,
Jenis Kelamin, dan Kewarganegaraan, 2014 .........cccooeiiiininnieneenene
Number of Permanent Workers by the Highest Education Completed,
Se, and Citizenship 2014

Upah/Gaji Pekerja Tetap, 2014 ...
Wages/Salaries of Permanent Workers in 2014

Jumlah Hari Orang Kerja dan Upah/Gaiji Pekerja Tidak Tetap Per Bulan,

Number of Mandays and Wages/Salaries of Non Permanent Workers
per Month, 2014
Jumlah dan Nilai Bahan Bakar dan Pelumas yang Digunakan Tahun

Volume and Value of Fuel and Lubricant Used, 2014
Ongkos/Biaya Produksi dan Pengeluaran Lain, 2014 ..........cccccceeeveenne
Cost of Production and Other Expenditures, 2014

Halaman
Page

53

54

55

56

57

xiv

Statistics of Forest Concession Estates 2014



1.1,

1.2

1.3.

. PENDAHULUAN

Umum

Kebutuhan kayu log sebagai bahan baku industri baik domestik maupun
internasional yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun, mendorong setiap
perusahaan pemegang ljin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu pada Hutan
Alam (IUPHHK-HA) atau lebih sering dikenal dengan istilah perusahaan Hak
Pengusahaan Hutan (HPH) untuk terus meningkatkan produksinya di samping
harus melestarikan hutan.

Perkembangan kegiatan perusahaan HPH tersebut perlu terus dilihat secara
berkesinambungan, sehingga statistik kehutanan dapat disusun dengan baik.

Tersedianya data statistk yang akurat dan tepat waktu tentang
perkembangan perusahaan HPH, setiap tahunnya akan sangat berarti bagi
pemerintah dan pengusaha di dalam mengevaluasi penyusunan suatu

perencanaan yang akan datang tentang kebutuhan akan kayu log.

Ruang Lingkup dan Cakupan

Ruang lingkup pengumpulan data statistik Perusahaan HPH adalah
mencakup seluruh perusahaan HPH yang berada di wilayah Republik Indonesia
selama tahun 2014, yang mana secara akiif perusahaan-perusahaan tersebut

melakukan kegiatan usahanya.

Metodologi

Metode yang dipakai untuk pengumpulan data statistik perusahaan HPH
adalah pencacahan lengkap (Sensus). Kepada seluruh perusahaan HPH di seluruh
Indonesia dikirimkan Kuesioner VT14-HPH yang dipakai untuk mendapatkan
keterangan yang rinci di lokasi hutan (base camp). Kegiatan pengumpulan data ini
dilakukan oleh Koordinator Statistik Kecamatan (KSK) atau staf BPS
Kabupaten/Kota yang dilaksanakan pada bulan Januari - Juni tahun 2014. Sebelum
pencacahan, dilakukan up-dating direktori perusahaan HPH terlebih dahulu.

Statistik Perusahaan HPH 2014 1



1. 4. Konsep dan Definisi

a. Perusahaan Hak Pengusahaan Hutan (HPH)
Perusahaan HPH adalah usaha berbentuk badan usaha/hukum yang

bergerak di bidang pengambilan hasil hutan.

b. Hak Pengusahaan Hutan ( HPH )

HPH adalah hak untuk mengusahakan hutan di dalam suatu kawasan hutan,
yang meliputi kegiatan-kegiatan penebangan kayu, permudaan, pemeliharaan
hutan, pengolahan dan pemasaran hasil hutan sesuai dengan rencana kerja
pengusahaan hutan menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku serta
berdasarkan asas kelestarian hutan dan asas perusahaan. HPH dapat
diberikan kepada BUMN dan Swasta, yang memenuhi persyaratan tertentu
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Menteri Kehutanan. HPH
merupakan hak pengusahaan hutan yang dititikberatkan pada penebangan
kayu sebagai bahan dasar industri maupun untuk keperluan ekspor. Jangka
waktu untuk mengusahakan hutan paling lama 20 tahun tetapi dapat
diperpanjang.

c. Jenis Kayu
Nama-nama jenis kayu di dalam tabel dituliskan dalam nama Indonesia atau

nama lokal/daerah. Berikut ini diberikan nama-nama Botani :

2 Statistics of Forest Concession Estates 2014



Jenis Kayu Nama Botani Jenis kayu Nama Botani

(1) () (1) (@)

1. Agathis - Agathis alba 21. Mahoni - Swietenia macrophylla
2. Akasia - Accasia mangium 22. Medang - Alseodaphne umbelliflora
3. Bakau - Briguiera gymnorhiza 23. Mentibu - Dactylocladus stenosta-
4. Balau - Shorea atrinervosa chys

5. Bangkirai - Shorea laevis 24. Merawan - Hopea dasyrrachis

6. Benuang - Octomeles sumatrana 25. Meranti - Shorea acuminatissima
7. Bintangur - Callophyllum soulatri 26. Merbau - Intsia bijuga

8. Cengal - Hopea sangal 27. Mersawa - Anisoptera costata

9. Damar - Shorea acuminatissima 28. Nyatoh - Genua motleyana

10. Durian - Durio carinatus 29. Palapi - Heritiera javanica

11. Ebony - Diospyros celebica 30. Perupuk - Lophopetalum spp.

12. Gerunggung - Cratoxylon arborescens 31. Pinus - Pinus mercusii

13. Jelutung - Dyera castulata 32. Pulai - Alstonia angustiloba

14. Kapur - Dryobalanops aromatica 33. Ramin - Gonystylus bancanus
15. Kempas - Koompassia malaccensis 34. Rengas - Gluta renghas

16. Kenari - Canarium asperum 35. Resak - Vatica oblongifolia

17. Ketapang - Terminalia catappa 36. Sungkai - Peronema canescens
18. Kruing - Dipterocarpus borneensis 37. Sonokeling - Dalbergia latigolia

19. Kulim - Scorodocarpus borneensis 38. Tanjung - Mimusops elengi
20. Matoa - Pometia pinnata 39. Ulin - Eusideroxylon zwageri

d. Tenaga Kerja
Pekerja pada perusahaan HPH dapat digolongkan ke dalam pekerja tetap dan
pekerija tidak tetap.

- Pekerja tetap
Pekerja tetap adalah pekerja yang telah diangkat sebagai pegawai/karyawan
perusahaan dengan mendapat surat keputusan. Tidak termasuk pekerja adalah
tenaga ahli/expert yang diperbantukan dan dibayar pihak lain.

- Pekerja tidak tetap
Pekerja tidak tetap adalah pekerja harian lepas dan pekerja borongan.
Pekerja harian lepas adalah pekerja tidak tetap yang dibayar berdasarkan

banyaknya hari kerja, sedangkan pekerja borongan adalah pekerja tidak tetap

Statistik Perusahaan HPH 2014 3



yang dibayar berdasarkan volume pekerjaan yang diselesaikan.

Pekerja yang dicakup meliputi pekerja pada unit pengelolaan hutan saja—
kegiatannya berkaitan langsung dengan lapangan/pengelolaan tanaman kayu-

kayuan kehutanan seperti pemeliharaan tanaman dan pemungutan hasil hutan.

Kewarganegaraan pekerja pada perusahaan HPH dibedakan atas Warga
Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing (WNA). WNI adalah warga
negara yang secara hukum sah sebagai warga negara Republik Indonesia
(karena keturunan maupun kewarganegaraan). WNA adalah warga negara
yang secara hukum bukan warga negara Republik Indonesia, termasuk pekerja

yang tidak memiliki kewarganegaraan (stateless).

Statistics of Forest Concession Estates 2014



. INTRODUCTION

1. 1. General

Logs necessity as a raw material either for local industry or for export have
tended to increase every year, and have motivated licenses natural forest
concessionaires that known as forest concession estates to increase their
production as well as to preserve the forest.

Development of the activity of forest concession estates needs to be seen
continuously, so that the statistics of forest concession estate can be readily
compiled.

The availability of accurate and up to date data every year will be very
important for the Government or private entrepreneurs to make an evaluation for

future planning about the demand of logs.

1. 2. Coverage
The statistical data on forest concession estates covers active forest

concession estates during 2014 in Indonesia.

1. 3. Methodology
The method employed in collecting statistical data on forest concession
estate is a complete enumeration. All forest concession estates in Indonesia are
requested to fill in questionnaires namely VT14.HPH, that is used to get detailed
information in base camp location. The collection of questionnaires is conducted by
Sub-district Statistical Coordinator called "KSK" or staff members of Regional
Statistics Offices during January 2014 - June 2014.

1. 4. Concepts and Definitios
a. Forest Concession Estate
Forest concession estate is is a company having legal status and engaged
in forest product collection.

b.  Forest Concession
Forest Concession is a limited right of forestry undertaking in forest area,
covering activities of cutting trees, reforestation, processing and marketing of
forest products, based on the Forestry Minister decree given to government
company or private company having specific condition. The right covers

forestry activities such as cutting down trees as a raw material for local

Statistik Perusahaan HPH 2014 5



industry and for export. The maximum time period of the right is 20 years and

may be extended.
c. Type of Logs
The name of logs in the following table is given in Latin as well as Local
one.
Type of log Latin name Type of log Latin name
(1) @ (1) @)
1. Agathis - Agathis alba 21. Mahogany - Swietenia macrophylla
2. Acacia - Accasia mangium 22. Medang - Alseodaphne umbelliflora
3. Mangrove - Briguiera gymnorhiza 23. Mentibu - Dactylocladus stenosta-
4. Balau - Shorea atrinervosa chys
5. Bangkirai - Shorea laevis 24. Merawan - Hopea dasyrrachis
6. Benuang - Octomeles sumatrana 25. Meranti - Shorea acuminatissima
7. Bintangur - Callophyllum soulatri 26. Merbau - Intsia bijuga
8. Cengal - Hopea sangal 27. Mersawa - Anisoptera costata
9. Resin - Shorea acuminatissima 28. Nyatoh - Genua motleyana
10. Durian - Durio carinatus 29. Palapi - Heritiera javanica
11. Ebony - Diospyros celebica 30. Perupuk - Lophopetalum spp.
12. Gerunggung - Cratoxylon arborescens 31. Pine - Pinus mercusii
13. Jelutung - Dyera castulata 32. Pulai - Alstonia angustiloba
14. Kapur - Dryobalanops aromatica 33. Ramin - Gonystylus bancanus
15. Kempas - Koompassia malaccensis 34. Rose-wood - Gluta renghas
16.Canari - Canarium asperum 35. Resak - Vatica oblongifolia
17.Ketapang - Terminalia catappa 36. Sungkai - Peronema canescens
18.Kruing - Dipterocarpus borneensis 37. Sonokeling - Dalbergia latigolia
19.Kulim - Scorodocarpus borneensis 38. Tanjung - Mimusops elengi
20.Matoa - Pometia pinnata 39. Ulin - Eusideroxylon zwageri
d. Worker
The worker in forest concession estates can be a permanent and non
permanent worker.
- Permanent Worker
A permanent worker is usually paid a fixed salary on a monthly basis.
Not included as a permanent worker is a worker paid by other party
such as a foreign consultant.
- Non Permanent Worker
A non permanent worker is either paid on a daily basis or paid on a
finished job basis.
6
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Only a worker of a timber culture unit is covered, i.e. a worker having
job directly related to management of timber culture in the field, such as
taking care of forestry plant and forest product collection.

Based on nationality, a worker can be an Indonesian citizen or a Foreign
citizen. An Indonesian citizen has legal status because of birth or
naturalization. Foreign citizen is a foreigner carrying certain valid passport
from a recognized country, including stateless worker.

Statistik Perusahaan HPH 2014 7
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. ULASAN RINGKAS

2. 1. Jumlah Perusahaan dan Areal

Pengusahaan hutan di Indonesia bertujuan untuk memperoleh dan
meningkatkan produksi hasil hutan guna kemakmuran rakyat dan pembangunan
ekonomi nasional. Sejak diberlakukannya Undang-undang No. 1 Tahun 1967 tentang
Penanaman Modal Asing dan Undang-undang No. 6 Tahun 1968 tentang
Penanaman Modal Dalam Negeri di bidang ekonomi, pengusahaan hutan di
Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. Penanaman modal di subsektor ini
semakin meningkat sesudah dikeluarkannya PP No. 21 Tahun 1970 tentang Hak
Pengusahaan Hutan (HPH) dan Hak Pemungutan Hasil Hutan (HPHH). Dengan
pemberian konsesi HPH, diharapkan subsektor pengusahaan hutan bertambah pesat
sehingga mampu meningkatkan devisa negara, memacu perkembangan industri
perkayuan dan membuka lapangan kerja.

Hasil survei perusahaan HPH 2014 menunjukkan pada tahun 2014 di Indonesia
terdapat 165 perusahaan yang aktif dari 277 perusahaan HPH (SK Berlaku) dengan
konsesi hutan seluas 20,80 juta hektar. Dari 277 perusahaan pemegang HPH
sebagian besar di antaranya berada di Kawasan Timur Indonesia (KTI) yaitu
sebanyak 255 perusahaan (92,06%) dengan konsesi hutan seluas 19,78 juta Ha
(95,11%), sedangkan sisanya berada di Kawasan Barat Indonesia (KBI) sebanyak 22
perusahaan (7,94%) dengan luas 1,02 juta Ha (4,89%). Bila diamati per pulau,
pemegang HPH terbanyak di Kalimantan yaitu 172 perusahaan dengan konsensi
hutan seluas 10,74 juta Ha atau 51,63% dari total luas konsesi hutan (lihat grafik 1.a
dan 1.b). Setelah Kalimantan, pemegang HPH terbanyak terdapat di Papua (42 HPH
dengan luas 6,83 juta Ha ), Maluku (23 HPH dengan luas 1,30 juta Ha), Sumatera (22
HPH dengan luas 1,02 juta Ha), Sulawesi (17 HPH dengan luas 0,89 juta Ha), Bali
dan Nusa Tenggara (1 HPH dengan luas 0,03 juta Ha).

Statistik Perusahaan HPH 2014 9



Tabel 1. Jumlah Perusahaan HPH dan Luas Areal Menurut Pulau, 2014

Jumlah Luas Areal
Pulau Perusahaan (Ha)
(SK Berlaku)
(1) 2 )

1. Sumatera 22 1.017.551
Kawasan Barat Indonesia 22 1.017.551

2. Bali dan Nusa Tenggara 1 28.644
3. Kalimantan 172 10.738.310
4. Sulawesi 17 889.720
5. Maluku 23 1.299.239
6. Papua 42 6.825.713
Kawasan Timur Indonesia 255 19.781.626
Indonesia 277 20.799.177

Grafik 1a. Jumlah Perusahaan HPH Menurut Pulau, 2014

A
|
|
-
%
-

Sumatera Balidan Nusa Kalimantan Sulawesi Maluku Papua
Tenggara
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Grafik 1b. Persentase Luas Areal Konsesi Hutan Menurut Pulau, 2014

Sumatera Balidan
4,89% Nusa
Tenggara

alimantan
51,63%

6,25% Sulawesi
4,28%

2.2. Produksi Kayu Bulat

Produksi kayu bulat perusahaan HPH yang aktif pada tahun 2014 tercatat 5,45 juta

mg2. Dilihat dari jenisnya, produksi terbesar adalah kayu meranti (3,74 juta m3), diikuti oleh
kayu rimba campuran (0,52 juta m3), kayu keruing (0,26 juta mq), kayu merbau (0,2 juta m8),
sisanya kayu lainnya (0,73 juta m3).
Dari produksi kayu bulat sebesar 5,45 juta ms, 5,05 juta m? (92,76%) di antaranya dihasilkan
dari Kawasan Timur Indonesia, sedangkan sisanya 0,39 juta m® (7,24 %) berasal dari
Kawasan Barat Indonesia. Kalimantan merupakan produsen kayu bulat terbesar mencapai
4,11 juta m3 (75,46 %) dari total produksi kayu bulat Indonesia. Kemudian diikuti Papua
(0,75 juta me), Sumatera (0,39 juta m3), Maluku (0,14 juta m8), dan Sulawesi (0,05 juta m3).

Statistik Perusahaan HPH 2014 11



Tabel 2. Jumlah Produksi Kayu Bulat Menurut Pulau dan Jenis Kayu, 2014 (m?3)

. . Rimba Lainnva
Pulau Keruing Meranti Merbau campuran y Jumlah
(1) (2 3) (4) (5) (6) (7)
1. Sumatera 74.360 88.718 - 34.236 197.013 394.327
Kawasan Barat Indonesia 74.360 88.718 - 34.236 197.013 394.327
2. Kalimantan 188.325 3.274.959 - 246.951 399.966 4.110.201
3. Sulawesi - 12.237 - 32.654 4.018 48.910
4. Maluku - 99.189 19 29.386 12.953 141.547
5. Papua - 267.763 197.608 175.130 111.556 752.057
Kawasan Timur Indonesia 188.325 3654.148 197.627 484.121 528.493 5.052.714
Indonesia 262.685 3.742.865 197.627 518.357 725.506 5.447.041

Grafik 2a. Jumlah Produksi Kayu Bulat Menurut Pulau dan Jenis Kayu, 2014 ( m?)
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2.3.

Ditinjau dari penggunaannya, sebesar 90,16% kayu bulat langsung dijual di dalam negeri,
yaitu dijual pada industri terkait sebesar 28,24% dan industri lain/dijual bebas sebesar
61,92%, sekitar 9,49% digunakan sebagai stok perusahaan, dan sebagian kecil sisanya

0,35% rusak/susut/hilang.

Grafik 2b. Persentase Penggunaan Kayu Bulat Tahun 2014

Rusak/Susut/
Hilang, dll Stok Akhir Dijual pada
0,35% Tahun Industri

9,49% terkait
28,24%

Dijual pada
Industri
Bebas
61,92%

Tenaga Kerja

Di samping sebagai sumber devisa di luar minyak dan gas bumi, sub sektor kehutanan juga
diharapkan mampu menyediakan kesempatan kerja bagi penduduk sehingga dapat
membantu program pemerintah mengatasi masalah pengangguran.

Tenaga kerja di perusahaan-perusahaan HPH terdiri dari pekerja tetap dan pekerja tidak
tetap (harian lepas dan borongan). Pekerja tetap dibedakan menurut kewarganegaraan
(Warganegara Indonesia dan Warga Negara Asing) dan pendidikan tertinggi yang
ditamatkan, di mana untuk pekerja Warga Negara Indonesia dibedakan menurut jenis
kelamin.

Pada tahun 2014, perusahaan HPH yang ada di Indonesia menyerap 28.534 pekerja.
Kalimantan merupakan daerah yang dapat menyerap tenaga kerja terbesar yaitu 21.805
orang (76,42 %) dari total tenaga kerja, kemudian diikuti Papua dengan 4.106 orang (14,39
%), Sumatera dengan 1.238 orang (4,34%), Maluku dengan 1.078 orang (3,78%), dan
Sulawesi dengan 307 orang (1,08 %). Dari 28 .534 orang pekerja tetap, hanya 13 orang
atau 0,04 % di antaranya merupakan pekerja berkewarganegaraan asing yang bekerja di

perusahaan Kalimantan sebanyak 1 orang dan di Papua 12 orang.
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Tabel 3a. Jumlah Pekerja Tetap Menurut Pulau dan Kewarganegaraan, 2014

Jumlah pekerja

Pulau
WNI WNA Jumlah
(1) ) 3) (4)

1. Sumatera 1.238 - 1.238
Kawasan Barat Indonesia 1.238 - 1.238

2. Kalimantan 21.804 1 21.805
3. Sulawesi 307 - 307
4, Maluku 1.078 - 1.078
5. Papua 4.094 12 4106
Kawasan Timur Indonesia 27.283 13 27.296
Indonesia 28.521 13 28.534

Dari 28.521 orang pekerja tetap berkewarganegaraan Indonesia, 25.375 orang atau 88,97%
di antaranya merupakan pekerja laki-laki dan sisanya 3.146 orang atau 11,08% adalah
pekerja perempuan (lihat Tabel 3.b). Baik di Kawasan Timur Indonesia maupun Kawasan
Barat Indonesia pekerja perusahaan-perusahaan HPH didominasi oleh pekerja laki-laki.
Persentase pekerja perempuan kecil hal ini kemungkinan disebabkan sifat pekerjaan di
perusahaan HPH yang membutuhkan fisik yang kuat karena lebih banyak berkecimpung di
lapangan, sehingga kurang diminati oleh pekerja perempuan.

14

Statistics of Forest Concession Estates 2014



Tabel 3b. Jumlah Pekerja Tetap WNI Menurut Pulau dan Jenis Kelamin, 2014

Pulau Laki-laki Perempuan Jumiah

(1) @) ) (4)
1. Sumatera 1.133 105 1.238
Kawasan Barat Indonesia 1.133 105 1.238
2. Kalimantan 19.427 2.377 21.804
3. Sulawesi 269 38 307
4. Maluku 985 93 1.078
5. Papua 3.561 533 4.094
Kawasan Timur Indonesia 24.242 3.041 27.283
Indonesia 25.375 3.146 28.521

Grafik 3a. Persentase Pekerja Tetap WNI Menurut Jenis Kelamin, 2014

Laki-Laki
88,97%

Perempu_~"
an
11,08%

Gambaran tingkat pendidikan yang ditamatkan pekerja tetap pada perusahaan-
perusahaan HPH di Kawasan Timur Indonesia dan Kawasan Barat Indonesia dapat dilihat
pada Grafik 3.b. Pekerja tetap di perusahaan HPH sebanyak 21,17% hanya menamatkan
Sekolah Dasar, sedangkan yang tidak pernah sekolah dan tidak tamat Sekolah Dasar

sebesar 1,13% dari seluruh pekerja tetap. Pekerja yang menamatkan pendidikan SLTP dan
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SLTA masing-masing sebesar 20,42% dan 47,49%, sedangkan yang berpendidikan
Akademi/Universitas hanya sebesar 9,79%. Data ini mengisyaratkan bahwa perusahaan-

perusahaan HPH masih banyak kekurangan tenaga kerja yang terampil dan terdidik.

Tabel 3c. Jumlah Pekerja Tetap Menurut Pulau dan Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan, 2014

Tidak
EETEL Akademi/
sekolah & . g Jumlah
Pulau tidak tamat SD SLTP SLTA universitas
SD
(1) (@) ) 4) (%) (6) (7)

1. Sumatera - 152 247 700 139 1.238
Kawasan Barat Indonesia - 152 247 700 139 1.238
2. Kalimantan 281 4 625 4 .287 10.466 2.146 21.805
3. Sulawesi 1 25 76 158 36 307
4. Maluku 20 178 290 429 155 1.078
5. Papua 21 1049 920 1.798 318 4 .06
Kawasan Timur Indonesia 323 5 888 5.579 12.851 2.655 27.296
Indonesia 323 6.040 5.826 13.551 2.794 28.534

Grafik 3b. Persentase Pekerja Tetap Menurut Tingkat Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan, 2014

SLTP
2042%

nd

47 .49%

1,13% AkademifUniv
9,79%
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Il. BRIEF REVIEW

2. 1. Number of Estates and the Area

Forest concession activities in Indonesia are purposed to gain forest product for
national economic development and peoples’s prosperity. Forest concession has
increase a fast since the enactment of Law Number 1 in 1967 on foreign investment
and Law Number 6 in 1968 on domestic investment. Further increase is made
possible by government regulation number 21 in 1970 on forest concession. Forest
concession is intended to increase forest product processing as a source of foreign
exchange. Forest product processing creates more demand on worker and increase
skill in wood industries.

The 2014 survey on forest concession estate showed that up during of 2014, 165
active forest consession estates from 277 forest concessions have been issued in
Indonesia covering area of 20.80 millions hectares. A large part of those forest
concessions (255 or 92.06%) refers to forest area in Eastern Indonesia, with 19.78
millions hectares (95.11 %), while remaining of 22 forest concessions (7.94 %) refer to
forest area in Western Indonesia which covering area of 1.02 millions hectares
(4.89%). Islandwise, Kalimantan is Indonesia’s leading in terms of forest concession
with 172 concessions covering 10.74 millions hectares or 51.63% of total area of
forest concession (see graphic 1.a and 1.b). whilst 42 concessions refer to Papua with
6.83 millions hectares, 23 concessions refer to Maluku covering 1.30 millions
hectares,22 concessions refer to Sumatera covering 1.02 millions hectares, and 17
concessions refer to Sulawesi covering 0.89 millions hectares, and 1 concessions

refer to Bali and Nusa Tenggara covering 0.03 millions hectares.
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Table 1. Number of Forest Concession Estates and Area by Island, 2014

Island Number of Area (Ha)
estates
(1) (2) 3)

1 Sumatera 22 1.017.551
Western Indonesia 22 1.017.551
2. Bali dan Nusa Tenggara 1 28.644
3. Kalimantan 172 10.738.310
4. Sulawesi 17 889.720
5. Maluku 23 1.299.239
6. Papua 42 6.825.713
Eastern Indonesia 255 19.781.626
Indonesia 277 20.799.177

Graphic 1a. Number of Forest Concession Estates by Island, 2014
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Graphic 1b. Percentage of Forest Concession Area by Island, 2014
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2.2. Production of Logs

Total production of logs in 2014 is 5.45 millions m3. The highest log production is
Meranti (3.74 millions m?3), followed by assortment of deep forest log called Rimba
Campuran (0.52 millions m?3), keruing(0.26 millions m3), merbau (0.2 millions m3),
and others (0.73 millions m?3).

Eastern Indonesia has produced 5.05 millions m’ (92.76 %) of logs, while
Western Indonesia has produced 0.39 millions m° (7.24 %). Islandwise, Kalimantan is
the main area of log production with 4.11 millions m® or 75.46 % of total production,
followed by Papua (0.75 millions m3), Sumatera (0.39 millions m3 ), Maluku (0.14

millions m? ), and Sulawesi (0.05 millions m? ).
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Table 2. Production of Logs by Island and Type of Logs, 2014 (m?)

Others

Island Keruing Meranti Merbau Rimba Total
campuran
(1) @) (4) (%) (6) (7) @)

1. Sumatera 74.360 88.718 - 34236 197.013 394.327
Western Indonesia 74.360 88.718 - 34236 197.013 394.327

2. Kalimantan 188.325 3.274.959 - 246.951 399.966 4.110.201
3. Sulawesi - 12.237 - 32.654 4.018 48.910
4. Maluku - 99.189 19 29.386 12.953 141.547
5. Papua - 267.763 197.608 175.130 111.556 752.057
Eastern Indonesia 188.325 3.654.148  197.627 484.121 528.493 5.052.714
Indonesia 262.685 3.742.865 197.627 518.357 725.506 5.447.041

Graphic 2a. Production of Logs by Island and Type of Logs, 2014 (m?3)
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According to log usage, 90,16 % of log production is sold directly in domestic,
(28.24% sold to related industries and 61,92% sold to other industries). There are
about 9,49 % are kept as stocks, and the remaining part are either damaged or lost

(0.35%).
Graphic 2.b. Percentage of Logs Usage in 2014
Damage/Lost
0,35%
Stock
Sold to Other 9,49%
Industries / —
61,92%
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Industries
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2.3. Workers

Forest product is one of major sources for foreign exchange, besides oil and
natural gas. Forestry also creates employment that is socially and economically
acceptable. Workers in forest concession estates can be divided into permanent
workers (Indonesian citizenship or foreigner) and non permanent workers. Data on
Indonesian workers is available by formal education attainment and by sex.

In 2014, forest concession estates in Indonesia absorb 28.534 workers.
Kalimantan absorbs the most workers for employment in forest concession estate that
is 21.805 workers (76.42%). Next is Papua 4.106 workers (14.39%), Sumatera 1.238
workers (4.34%), Maluku 1.078 workers (3.78%), and Sulawesi 307 workers (1.08%,).
Out of 28.534 permanent workers, 13 workers or 0.04 % are foreign citizens who
residing in Kalimantan (1 worker) and Papua (12 workers ).
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Table 3a. Number of Permanent Workers by Island and Citizenship, 2014

Citizenship
Island
Indonesian Foreigner Total
1) ) 4) (5)

1. Sumatera 1.238 - 1.238
Western Indonesia 1.238 - 1.238

2. Kalimantan 21.804 1 21.805
3. Sulawesi 307 - 307
4. Maluku 1.078 - 1.078
5. Papua 4.094 12 4.106
Eastern Indonesia 27.283 13 27.296
Indonesia 28.521 13 28.534

Permanent workers having Indonesian citizenship are as many as 28.521, of whom,
25.375 workers (88.97% ) are male and 3.146 (11.03 % ) are female ( see Table 3b). Male
workers are dominant in all Indonesian area. Female workers are less than male workers,

due to the assumption that the job need a physically strong person.

Table 3b. Number of Permanent Workers of Indonesian Citizenship by Island and Sex, 2014

Island Male Female Total
(1) ) 3) 4)
1. Sumatera 1.133 105 1.238
Western Indonesia 1.133 105 1.238
2. Kalimantan 19.427 2.377 21.804
3. Sulawesi 269 38 307
4. Maluku 985 93 1.078
5. Papua 3.561 533 4.094
Eastern Indonesia 24.242 3.041 27.283
Indonesia 25.375 3.146 28.521
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Graphic 3a. Percentage of Permanent Workers of Indonesian Citizenship by Sex, 2014
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Permanent workers by the highest education completed is presented in Graphic 3b.
Nationwide, 21.17 % of permanent workers finished primary schools, while 1.13 % have not
completed primary school or never attending school. The workers who finished secondary
school are 67.91%, which 20.42 % completed Junior High School and 47.49 % completed
Senior High School. Only 9.79 % of workers finished Academy/University or attending
tertiary education. The data indicates that workers who have completed Academy/ University

constituted the smallest proportion compared to the other educational attainment level.
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Table 3c. Number of Permanent Workers by Island and The Highest
Education Completed, 2014

Never
Island attending . ,
school & didn't  Primary Jup/or Se_n lor Academy/
high high ; ) Total
completed school school school university
primary school
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Sumatera - 152 247 700 139 1.238
Western - 152 247 700 139 1.238
Indonesia 281 4.625 4.287 10.466 2.146 21.805

2. Kalimantan 1 25 76 158 36 307

3. Sulawesi 20 178 290 429 155 1.078

4. Maluku 21 1049 920 1.798 318 4.106

5. Papua 323 5.888 5.579 12.851 2.655 27.296
Eastern Indonesia

Indonesia 323 6.040 5.826 15.419 2.794 28.534

Graphice 3b. Percentage of Permanent Workers by The Highest Education

Completed, 2014
Junior High Senior High
School School
20,42% 47,49%
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Jumlah Perusahaan Hak Pengusahaan Hutan Menurut Provinsi
Tabel dan Luas Areal, 2014

Table Number of Forest Consession Estates by Province and Area,
2014
Jumlah Luas Areal
Provinsi Perusahaan (SK Berlaku)
Province SK Berlaku Area
(Ha)
(1) (2) (3)
Aceh 3 170.900
Sumatera Utara 7 343.603
Sumatera Barat 3 105.705
Riau 4 229.228
Jambi 2 56.045
Sumatera Selatan 1 56.000
Bengkulu 2 56.070
NTB 1 28.644
Kalimantan Barat 25 1.221.880
Kalimantan Tengah 59 4.032.390
Kalimantan Selatan 4 240.101
Kalimantan Timur 60 3.642.479
Kalimantan Utara 24 1.601.460
Sulawesi Utara 1 26.800
Sulawesi Tengah 11 610.125
Sulawesi Tenggara 2 89.590
Sulawesi Barat 3 163.205
Maluku 13 733.645
Maluku Utara 10 565.594
Papua Barat 18 2.520.078
Papua 24 4.305.635
Indonesia 277 20.799.177
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Tabel 2

Table

Jumlah Perusahaan Hak Pengusahaan Hutan Menurut Provinsi dan Bentuk Badan

Hukum, 2014

Number of Forest Consession Estates by Province and Type of Legal Status, 2014

Bentuk Badan Usaha

Provinsi Type of Legal Status Jumlah
Province PNPD PTNV CV  Firma Koperasi o
) @ ©® @ 6 (6) 7)
Aceh 2 1 3
Sumatera Utara 7 7
Sumatera Barat 3 3
Riau 4 4
Jambi 2 2
Sumatera Selatan 1 1
Bengkulu 2 2
NTB 1 1
Kalimantan Barat 24 1 25
Kalimantan Tengah 58 1 59
Kalimantan Selatan 4 4
Kalimantan Timur 56 1 3 60
Kalimantan Utara 23 1 24
Sulawesi Utara 1 1
Sulawesi Tengah 11 11
Sulawesi Tenggara 2 2
Sulawesi Barat 3 3
Maluku 1 11 1 13
Maluku Utara 10 10
Papua Barat 18 18
Papua 24 24
Indonesia 1 267 2 - 7 277
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Tabel

Table

Jumlah Perusahaan HPH dan Produksi Kayu Bulat Menurut

Provinsi, 2014

Number of Forest Consession Estates and Production of Logs

by Province, 2014

Provinsi Jumlah Perusahaan Produksi Kayu Bulat
Province Number of Estates Production of Logs
SK Berlaku (m®

(1) (2) 4)
Aceh 3 p
Sumatera Utara 7 69.573
Sumatera Barat 3 70.851
Riau 4 214.688
Jambi 2 22.359
Sumatera Selatan 1 9.758
Bengkulu 2 7.098
NTB 1 -
Kalimantan Barat 25 160.781
Kalimantan Tengah 59 2.115.912
Kalimantan Selatan 4 17.096
Kalimantan Timur 60 1.292.769
Kalimantan Utara 24 523.643
Sulawesi Utara 1 13.911
Sulawesi Tengah 11 29.271
Sulawesi Tenggara 2 -
Sulawesi Barat 3 5.728
Maluku 13 85.727
Maluku Utara 10 55.820
Papua Barat 18 239.832
Papua 24 512.225

Indonesia 277 5.447.041
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Tabel 4 Produksi Kayu Bulat Menurut Jenis Kayu dan Bulan Produksi, 2014
Table Production of Logs by Type of Logs and Month of Production, 2014

Jenis Kayu Bulat Bulan Produksi
Month
Type of Logs Januari Februari Maret April Mei Juni Juli
January February March April May June July
) () ®) 4 ®) (6) @) 8

Agathis 0 10 28 35 101 75 36
Akasia 0 0 0 0 16.615 10.043 21.651
Bakau 5.918 13.255 13.598 105 20.480 7.465 7.363
Balau 940 1.490 1.882 474 589 3.187 2.395
Bangkirai 4.987 1.924 4.503 3.716 6.070 4.899 7.217
Bayur 0 0 6 105 27 27 137
Benuang 33 37 3.614 1.027 1.010 703 2.108
Bintangur 77 33 165 23 187 80 177
Bugis 0 4 79 45 1 6 2
Cempaga 0 11 4 31 21 11 4
Cengal 0 0 0 618 319 207 0
Dahu 0 46 18 10 6 3 10
Duabanga 0 1 4 2 1 1 1
Durian 0 7 5 5 8 4 6
Gerunggung 2 5 17 11 18 10 55
Hopea 0 78 101 80 90 35 55
Indah 360 1.292 1.490 1.747 1.147 2.798 2.853
Jabon 0 100 126 316 120 99 681
Jambu Dersana 0 78 2.272 241 594 266 1.369
Jelutung 0 0 13 0 18 0 20
Kapur 876 107 759 841 1.417 2.324 2.874
Kempas 37 5 618 151 603 364 773
Kenari 0 37 52 10 107 29 12
Ketapang 0 80 49 202 30 45 100
Kruing 14.659 17.674 24137 16.018 26.757 20.100 26.528
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Tabel 4 Lanjutan
Table Continued

Jenis Kayu Bulat Bulan Produksi
Month
Type of Logs Agustus September Oktober Nopember Desember Jumlah Produksi
August  September  October  November December Total
() ©) (10) a1 (12 (13) (14)

Agathis 26 141 453
Akasia 6.066 33.324 32.661 37.189 27.103 184.652
Bakau 3.628 9.714 8.547 9.657 10.415 110.144
Balau 1.455 3.032 3.154 4.683 4.364 27.646
Bangkirai 7.677 9.065 8.464 5.873 7.469 71.864
Bayur 82 31 3 419
Benuang 1.571 2.243 3.380 1.846 650 18.223
Bintangur 21 55 262 491 451 2.021
Bugis 26 18 181
Cempaga 7 10 99
Cengal 82 104 135 1.466
Dahu 3 7 102
Duabanga 2 1 14
Durian 4 7 47
Gerunggung 7 10 7 226 91 460
Hopea 76 45 561
Indah 2.471 2.387 2.848 2.148 1.765 23.307
Jabon 213 299 173 171 156 2.456
Jambu Dersana 10 1.272 51 1.161 1.493 8.807
Jelutung 14 57 348 471
Kapur 1.896 3.369 3.334 1.185 3.505 22.486
Kempas 584 1.713 655 1.164 2.348 9.012
Kenari 18 7 27 299
Ketapang 51 140 196 893
Kruing 19.011 27.089 27.825 20.119 22.769 262.685

Statistik Perusahaan HPH 2014 31



Tabel 4 Lanjutan

Table Continued
Jenis Kayu Bulat Bulan Produksi
Months
Type of Logs Januari Februari Maret April Mei Juni Juli
January February March April May June July
() () ®) 4) ®) (6) @) (8)
Kupang 48 48
Matoa 120 117 1140 99 102 91
Medang 131 51 322 98 329 237 388
Merambung
Meranti 87 083 220 343 265 491 239 864 361 865 340 846 290 266
Meranti Kuning 715 4632 2403 5195 3638 7 425
Meranti Merah 530 4108 8703 4727 12 829 8816 14 149
Meranti Putih 641 1143 738 3642 4428 2 407
Merbau 1 5860 9913 27172 17 042 12 266
Mersawa 506 631 790 597 624 514 648
Nyatoh 242 68 503 391 900 645 893
Palapi 262 2 11 94 505 422 216
Perupuk 88 98 137 31 106
Pulai 2 3 1 10 4
Resak 12 7 151 18 262 21 281
Rimba Campuran 8020 32 961 44 224 40 481 44 285 45614 39 884
S.Batu 5 7
Sengon/Albazia 4 32 24 62 20 176
Simpur 10 6 14
Sindur 149 17 156 205
Terap 108 48 163 56 57
Terentang 258 3 311 3 273
Ulin 38 145 7
Lainnya 176 556 133 239 1506 1293
Jumlah/ Total 124.834 296.195 386.588 326.627 537.035 477.046 447.526
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Tabel ., Lanjutan
Table Continued
Jenis Kayu Bulat Bulan Produksi
Month
Type of Logs Agustus September Oktober Nopember Desember Jumlah Produksi
August  September  October  November December Total
(1) 9 (19 an (12) (13 (14)

Kupang 429 338 60 38 959
Matoa 1.020 248 157 3.094
Medang 29 650 127 397 946 3.706
Merambung 38 648 687
Meranti 288.167 424455 381.986 321.693 520.805 3.742.865
Meranti Kuning 1.567 9.373 3.538 2.597 7.478 48.560
Meranti Merah 5.710 14.362 11.078 8.344 16.001 109.358
Meranti Putih 2.754 3.804 2.597 1.773 3.806 27.733
Merbau 15.544 8.829 15.363 30.390 55.247 197.627
Mersawa 573 1.530 1.295 1.085 982 9.775
Nyatoh 476 1.166 2.208 1.099 1.974 10.566
Palapi 43 101 168 100 661 2.585
Perupuk 22 70 83 72 83 790
Pulai 2 54 385 462
Resak 2 35 144 65 318 1.317
Rimba Campuran 44.391 60.430 51.770 43.628 62.668 518.357
S.Batu 11
Sengon/Albazia 171 15 503
Simpur 2 8 10 132 181
Sindur 36 207 176 134 1.081
Terap 408 568 578 1.986
Terentang 96 503 299 31 1.776
Ulin 530 5 248 12 986
Lainnya 768 685 606 1.090 4.103 13.310
Jumlah/ Total 405.877 621.782  563.715 500.151 759.664 5.447.041
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Tabel 5. Produksidan Nilai Produksi Kayu Bulat per Provinsi, 2014
Table Production and Value of Logs Production by Province, 2014

Provinsi dan Jenis Kayu Bulat Produksi Nilai Produksi
Province and Types of Logs Production Value of Log Production
(m3) (000) Rp
(1) (2) )

Sumatera Utara

Cengal 1.466 1.759.128

Kruing 14111 16.933.344

Meranti 49.294 62.029.145

Rimba Campuran 4.431 4.079.274

Lainnya 271 324.900
Sub Jumlah 69.573 85.125.791
Sumatera Barat

Kruing 60.249 60.248.860

Meranti 1.135 1.556.759

Meranti Merah 7.816 11.724.405

Mersawa 107 106.980

Nyatoh 39 39.200

Rimba Campuran 1.505 1.431.365
Sub Jumlah 70.851 75.107.569
Riau

Akasia 183.381 220.057.248

Indah 2.663 3.994.050

Meranti 20.956 13.411.718

Rimba Campuran 7.688 2.614.015
Sub Jumlah 214.688 240.077.031
Jambi

Meranti 4.551 5.461.364

Rimba Campuran 17.808 13.355.784
Sub Jumlah 22.359 18.817.148
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Tabel 5. Lanjutan

Table Continued
Provinsi dan Jenis Kayu Bulat Produksi Nilai Produksi
Province and Types of Logs Production Value of Log Production
(m3) (000) Rp
() 2 3)
Sumatera Selatan
Akasia 1.271 952.920
Meranti 8.487 10.184.717
Sub Jumlah 9.758 11.137.637
Bengkulu
Meranti 4.294 6.441.675
Rimba Campuran 2.804 4.205.385
Sub Jumlah 7.098 10.647.060
Kalimantan Barat
Bakau 10.932 2.195.242
Bangkirai 695 764.357
Benuang 4 3.720
Gerunggung 4 3.860
Indah 533 1.324.030
Kapur 450 495.418
Kempas 28 27.510
Kruing 1.139 1.252.567
Medang 54 59.620
Meranti 120.351 134.227.677
Meranti Kuning 1.253 1.377.761
Meranti Merah 5.162 5.677.837
Meranti Putih 1.361 1.496.924
Mersawa 121 132.660
Nyatoh 558 613.844
Palapi 792 871.123
Rimba Campuran 17.346 16.553.614
Sub Jumlah 160.781 167.077.764
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Tabel Lanjutan
Table Continued

Provinsi dan Jenis Kayu Bulat Produksi Nilai Produksi
Province and Types of Logs Production Value of Log Production
(m3) (000) Rp

() (2) ®)

Kalimantan Tengah

Balau 23.880 46.888.339
Bangkirai 50.603 57.279.903
Benuang 14.838 41.525.882
Bintangur 1.421 1.194.014
Gerunggung 36 34.448
Indah 6.848 15.883.825
Kapur 5.377 7.731.560
Kempas 3.551 2.073.768
Kruing 116.035 144.475.217
Kupang 959 767.072
Medang 1.245 1.182.370
Merambung 687 820.738
Meranti 1.747.942 2.367.092.453
Mersawa 7.512 7.956.524
Nyatoh 5.877 6.522.104
Palapi 1.501 1.651.452
Resak 399 206.658
Rimba Campuran 114.747 146.355.248
S.Batu 11 10.811
Simpur 181 172.293
Sindur 1.081 1.621.695
Terentang 1.676 1.172.850
Ulin 986 939.691
Lainnya 8.520 8.835.717
Sub Jumlah 2.115.912 2.862.394.632

Kalimantan Selatan

Indah 11 7.682
Meranti 10.924 12.806.951
Rimba Campuran 6.110 4.826.205
Lainnya 50 26.318
Sub Jumlah 17.096 17.667.156
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Tabel 5. Lanjutan
Table Continued

Provinsi dan Jenis Kayu Bulat Produksi Nilai Produksi
Province and Types of Logs Production Value of Log Production
(m3) (000) Rp

) (2) €)

Kalimantan Timur

Balau 3.766 4142153
Bangkirai 13.746 24.789.120
Bayur 419 5.443.514
Benuang 2.298 977.831
Bintangur 104 98.993
Durian 5 5.731
Gerunggung 419 474,154
Indah 1.290 1.918.344
Jabon 1.747 2.652.813
Jambu Dersana 5.740 5.453.159
Kapur 11.496 18.660.944
Kempas 5.409 5.138.107
Kenari 44 48.297
Kruing 39.013 40.306.223
Medang 2.408 2.648.331
Meranti 998.948 1.091.521.886
Meranti Kuning 42.949 47.754.867
Meranti Merah 89.446 100.640.711
Meranti Putih 19.887 22.318.737
Mersawa 1.053 1.074.624
Nyatoh 1.627 1.816.113
Perupuk 790 868.451
Resak 100 110.248
Rimba Campuran 47137 44.283.192
Sengon/Albazia 433 411.204
Terap 1.953 1.855.775
Terentang 100 95.399
Lainnya 444 423.938
Sub Jumlah 1.292.769 1.425.932.859
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Tabel 5. Lanjutan
Table Continued

Provinsi dan Jenis Kayu Bulat Produksi Nilai Produksi
Province and Types of Logs Production Value of Log Production
(m3) (000) Rp

(1) 2 (3)

Kalimantan Utara

Agathis 2 1.664
Bangkirai 6.821 6.512.831
Benuang 168 75.407
Indah 103 153.999
Jelutung 471 517.848
Kapur 5.163 5.303.123
Kempas 26 11.601
Kruing 32.139 31.490.275
Meranti 396.794 458.213.817
Meranti Kuning 4.359 3.312.962
Meranti Merah 5.774 4.388.324
Meranti Putih 4.308 3.274.346
Mersawa 262 288.139
Nyatoh 1.748 1.672.824
Resak 375 412.546
Rimba Campuran 61.611 55.691.238
Terap 32 14.499
Lainnya 3.489 3.800.628
Sub Jumlah 523.643 575.136.071

Sulawesi Utara

Indah 1.040 2.456.512
Meranti 4.932 6.264.105
Rimba Campuran 7.939 7.565.041
Sub Jumlah 13.911 16.285.658

Sulawesi Tengah

Indah 2.979 1.787.118
Meranti 5.192 4.006.759
Rimba Campuran 21.101 14.607.388
Sub Jumlah 29.271 20.401.265
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Tabel 5. Lanjutan

Table Continued
Provinsi dan Jenis Kayu Bulat Produksi Nilai Produksi
Province and Types of Logs Production Value of Log Production
(m3) (000) Rp
) 2 3)
Sulawesi Barat
Meranti 2.113 2.113.123
Rimba Campuran 3.615 2.891.951
Sub Jumlah 5.728 5.005.074
Maluku
Meranti 82.617 79.083.702
Rimba Campuran 3.110 2.346.873
Sub Jumlah 85.727 81.430.575
Maluku Utara
Agathis 451 676.515
Benuang 161 240.765
Bintangur 55 82.425
Bugis 181 271.950
Cempaga 99 173.302
Dahu 102 178.500
Duabanga 14 20.715
Durian 42 63.120
Hopea 561 840.750
Jabon 709 1.063.710
Jambu Dersana 2.840 4.259.325
Kenari 255 383.190
Ketapang 697 1.045.575
Matoa 1.817 2.725.185
Meranti 16.572 15.248.754
Meranti Merah 1.160 1.740.105
Meranti Putih 2177 3.264.945
Merbau 19 28.425
Mersawa 178 266.430
Nyatoh 235 352.215
Palapi 292 437.340
Pulai 29 43.845
Resak 442 663.450
Rimba Campuran 26.276 19.947.594
Sengon/Albazia 70 105.435
Lainnya 388 618.390
Sub Jumlah 55.820 54.741.955
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Tabel 5. Lanjutan
Table Continued

Provinsi dan Jenis Kayu Bulat Produksi Nilai Produksi
Province and Types of Logs Production Value of Log Production
(m3) (000) Rp

(1) (2) (3)

Papua Barat

Bakau 99.212 22.917.947
Benuang 755 528.745
Bintangur 441 308.581
Indah 69 186.745
Jambu Dersana 227 159.194
Ketapang 196 137.011
Matoa 1.277 893.858
Meranti 53.070 79.609.532
Merbau 74.542 139.716.616
Mersawa 543 380.030
Nyatoh 483 337.771
Pulai 433 302.806
Rimba Campuran 8.436 8.466.340
Lainnya 148 211.705
Sub Jumlah 239.832 254.156.881

Papua
Indah 7.773 11.686.985
Meranti 214.693 252.177.085
Merbau 123.066 1.122.883.978
Rimba Campuran 166.694 143.094.800
Sub Jumlah 512.225 1.529.842.848
Jumlah 5.447.041 7.450.984.974
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Tabel Produksi Kayu Bulat Menurut Provinsi dan Jenis Kayu, 2014 (m°)
Table Production of Logs by Province and Type of Logs, 2014 (m3)
Provinsi Jenis Kayu Bulat/Type of Log
Province Akasia Bakau Balau Bangkirai Indah Kapur Kruing
(1) (2) 3) 4 (5) (6) ) (8)

Sumatera Utara 14.111
Sumatera Barat 60.249
Riau 183.381 2.663
Jambi
Sumatera Selatan 1.271
Bengkulu
Kalimantan Barat 10.932 695 533 450 1.139
Kalimantan Tengah 23.880 50.603 6.848 5.377 116.035
Kalimantan Selatan 11
Kalimantan Timur 3.766 13.746 1.290 11.496 39.013
Kalimantan Utara 6.821 103 5.163 32.139
Sulawesi Utara 1.040
Sulawesi Tengah 2.979
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat 99.212 69
Papua 7.773

Jumlah/ Total 184.652 110.144 27.646 71.864 23.307 22.486 262.685
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Tabel Lanjutan
Table Continued
PI’OV.II’ISI . . Jumlah/
Province Meranti Merbau Mersawa Nyatoh Rimba Lainnya/
Campuran Others Total
) 9 (10) an (12) (13) (14) (15)

Sumatera Utara 49.294 4.431 1.737 69.573
Sumatera Barat 1.135 107 39 1.505 7.816 70.851
Riau 20.956 7.688 214.688
Jambi 4.551 17.808 22.359
Sumatera Selatan 8.487 9.758
Bengkulu 4.294 2.804 7.098
Kalimantan Barat 120.351 121 558 17.346 8.656 160.781
Kalimantan Tengah 1.747.942 7.512 5.877 114.747 37.091 2115912
Kalimantan Selatan 10.924 6.110 50 17.096
Kalimantan Timur 998.948 1.053 1.627 47137 174.695 1.292.769
Kalimantan Utara 396.794 262 1.748 61.611 19.004 523.643
Sulawesi Utara 4.932 7.939 13.911
Sulawesi Tengah 5.192 21.101 29.271
Sulawesi Barat 2.113 3.615 5.728
Maluku 82.617 3.110 85.727
Maluku Utara 16.572 19 178 235 26.276 12.541 55.820
Papua Barat 53.070 74.542 543 483 8.436 3.477 239.832
Papua 214.693 123.066 166.694 512.225

Jumlah/ Total 3.742.865 197.627 9.775 10.566 518.357 265.067 5.447.041
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Tabel Nilai Produksi Kayu Bulat Menurut Provinsi dan Jenis Kayu, 2014 (000) Rupiah
Table Value of Logs Production by Province and Type of Logs, 2014 (000) Rupiah
Provinsi Jenis Kayu Bulat/Type of Logs
Province Akasia Bakau Balau Bangkirai Indah Kapur Kruing
(1) 2 ©) (4) (5) (6) (7) (8)

Sumatera Utara 16.933.344
Sumatera Barat 60.248.860
Riau 220.057.248 3.994.050
Jambi
Sumatera Selatan 952.920
Bengkulu
Kalimantan Barat 2.195.242 764.357 1.324.030 495.418 1.252.567
Kalimantan Tengah 46.888.339  57.279.903 15.883.825 7.731.560  144.475.217
Kalimantan Selatan 7.682
Kalimantan Timur 4.142.153  24.789.120 1.918.344  18.660.944 40.306.223
Kalimantan Utara 6.512.831 153.999 5.303.123 31.490.275
Sulawesi Utara 2.456.512
Sulawesi Tengah 1.787.118
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat 22.917.947 186.745
Papua 11.686.985

Jumlah/ Total 221.010.168 25.113.189  51.030.492 89.346.211 39.399.290 32.191.045 294.706.486
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Tabel Lanjutan

Table ~ Continued

Provinsi Jenis Kayu Bulat/Type of Logs
Province M ti Merb M Nvatoh Rimba Lainnya/ Jumiah/
erant eroau ersawa yato Campuran Others Total
(1) 9 (10) (11) (12) (13) (14) (15)

Sumatera Utara 62.029.145 4.079.274 2.084.028 85.125.791
Sumatera Barat 1.556.759 106.980 39.200 1.431.365 11.724.405 75.107.569
Riau 13.411.718 2.614.015 240.077.031
Jambi 5.461.364 13.355.784 18.817.148
Sumatera Selatan 10.184.717 11.137.637
Bengkulu 6.441.675 4.205.385 10.647.060
Kalimantan Barat 134.227.677 132.660 613.844  16.553.614 9.518.355 167.077.764
Kalimantan Tengah 2.367.092.453 7.956.524 6.522.104  146.355.248 62.209.459 2.862.394.632
Kalimantan Selatan 12.806.951 4.826.205 26.318 17.667.156
Kalimantan Timur 1.091.521.886 1.074.624 1.816.113  44.283.192  197.420.260 1.425.932.859
Kalimantan Utara 458.213.817 288.139 1.672.824  55.691.238 15.809.825 575.136.071
Sulawesi Utara 6.264.105 7.565.041 16.285.658
Sulawesi Tengah 4.006.759 14.607.388 20.401.265
Sulawesi Barat 2.113.123 2.891.951 5.005.074
Maluku 79.083.702 2.346.873 81.430.575
Maluku Utara 15.248.754 28.425 266.430 352215  19.947.594 18.898.537 54.741.955
Papua Barat 79.609.532  139.716.616 380.030 337.771 8.466.340 2.541.900 254.156.881
Papua Barat 252.177.085 1.122.883.978 143.094.800 1.529.842.848

Jumlah/ Total 4.601.451.222 1.262.629.019  10.205.387  11.354.071 492.315.307  320.233.087 7.450.984.974
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Tabel Volume Pengadaan dan Penggunaan Produksi Kayu, 2014 (m®)

Table ) Volume of Procurement and Usage of Logs, 2014 (m3)
Stok Pada Awal Dijual
Jenis Kayu Bulat Tahun 2014 Produksi Sendiri pada Industri Terkait
Type of Log Stock at The Beginning Own Production Sold at Related Industries
of 2014
A 2 ®) “4)

1 Agathis 453
2 Akasia 114.305 184.652 183.381
3 Ampupu/Eucalyptus 5.614
4 Bakau 61.604 110.144 108.537
5 Balau 24.225 27.646 13.765
6 Bangkirai 11.537 71.864 13.779
7 Bayur 419
8 Benuang 4.868 18.223 10.225
9 Bintangur 338 2.021 157
10 Bugis 181
11 Cempaga 99
12 Cengal 1.466
13 Dahu 102
14 Duabanga 14
15 Durian 47
16 Gerunggung 460
17 Hopea 561
18 Indah 571 23.307 730
19 Jabon 2.456
20 Jambu Dersana 174 8.807
21 Jelutung 471 329
22 Kapur 14.166 22.486 7.382
23 Kempas 480 9.012 819
24 Kenari 299
25 Ketapang 150 893
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Tabel Lanjutan
Table Continued
Dijual pada Rusak, Susut, Stok Pada Akhir
Jenis Kayu Bulat Industri Lain/Dijual Bebas Hilang, dll Tahun 2014
Type of Log Sold to Other Industries Damage, Lost, Stock at The End
efc of 2014
) ®) (6) @)

1 Agathis 453
2 Akasia 115.576
3 Ampupu/Eucalyptus 5.614
4 Bakau 12.586 8.023 42.602
5 Balau 36.822 1.284
6 Bangkirai 52.195 76 17.351
7 Bayur 419
8 Benuang 10.921 9 1.937
9 Bintangur 1.612 1 589
10 Bugis 181
11 Cempaga 99
12 Cengal 411 190 866
13 Dahu 102
14 Duabanga 14
15 Durian 47
16 Gerunggung 460
17 Hopea 561
18 Indah 19.895 81 3.172
19 Jabon 2.456
20 Jambu Dersana 8.715 266
21 Jelutung 141
22 Kapur 25.456 44 3.770
23 Kempas 7.827 3 844
24 Kenari 299
25 Ketapang 814 229
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Tabel Lanjutan

Table ~~  Continued
Jenis Kayu Bulat Stok Pada Awal Dijual
Type of Log Tahun 2014 Produksi Sendiri pada Industri Terkait
Stock at The Beginning Own Production Sold at Related Industries
of 2014
(1) (2) 3) 4

26 Kruing 41.045 262.685 62.867
27 Kupang 959 134
28 Matoa 580 3.094
29 Medang 3.706
30 Merambung 687
31 Meranti 395.337 3.742.865 1.056.950
32 Meranti Kuning 4.214 48.560 3.731
33 Meranti Merah 7.903 109.358 4.783
34 Meranti Putih 774 27.733 3.420
35 Merbau 68.929 197.627 89.742
36 Mersawa 2.903 9.775 1.907
37 Nyatoh 1.850 10.566 3.386
38 Palapi 2.585
39 Perupuk 790
40 Pulai 167 462
41 Resak 759 1.317 21
42 Rimba Campuran 33.765 518.357 194.497
43 S.Batu 160 1
44 Sengon/Albazia 503
45 Simpur 181
46 Sindur 1.081
47 Terap 1.986
48 Terentang 1.776 235
49 Ulin 986
50 Lainnya 386 13.310 2.087

Jumlah/ Total 796.806 5.447.041 1.762.865
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Tabel Lanjutan

Table ~  Continued
Jenis Kayu Bulat Dijual pada Rusak, Susut, Stok Pada Akhir
Type of Log Industri Lain/Dijual Bebas Hilang, dil Tahun 2014
Sold to Other Industries Damage, Lost, Stock at The End
elc of 2014
() ®) (6) @)

26 Kruing 202.802 1.046 37.015
27 Kupang 701 2 122
28 Matoa 3.250 424
29 Medang 3.706
30 Merambung 687
31 Meranti 2.792.242 8.316 280.694
32 Meranti Kuning 45.464 78 3.502
33 Meranti Merah 102.372 335 9.770
34  Meranti Putih 22.261 54 2.772
35 Merbau 71.293 100 105.421
36 Mersawa 8.683 27 2.061
37 Nyatoh 8.281 20 729
38 Palapi 2.573 12
39 Perupuk 790
40 Pulai 485 144
41 Resak 2.024 1 30
42 Rimba Campuran 277.619 3.639 76.367
43 S.Batu 171
44 Sengon/Albazia 503
45 Simpur 181
46 Sindur 1.025 56
47 Terap 1.953 32
48 Terentang 1.326 3 213
49 Ulin 985 1
50 Lainnya 11.245 6 359

Jumlah/ Total 3.866.296 22.052 592.634
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Tabel 72 Nilai Pengadaan dan Penggunaan Produksi Kayu, 2014(000 rupiah)

Table "™ Nilai of Procurement and Usage of Logs, 2014 (000 rupiah )
Jenis Kayu Bulat Stok Pada Awal Dijual
Type of Log Tahun 2014 Produksi Sendiri pada Industri Terkait

Stock at The Beginning Own Production Sold at Related Industries
of 2014
A 2 ®) 4

1 Agathis 678.179

2 Akasia 137.166.420 221.010.168 220.057.248
3 Ampupu/Eucalyptus 1.390.076

4 Bakau 4.778.496 25.113.189 24.973.945
5 Balau 59.776.768 51.030.492 25.994.577
6 Bangkirai 13.688.951 89.346.211 14.154.690
7 Bayur 5.443.514

8 Benuang 5.552.345 43.352.350 11.506.203
9 Bintangur 236.561 1.684.013 160.278
10 Bugis 271.950

11 Cempaga 173.302

12 Cengal 1.759.128

13 Dahu 178.500

14 Duabanga 20.715

15 Durian 68.851

16 Gerunggung 512.462

17 Hopea 840.750

18 Indah 1.261.117 39.399.290 1.636.357
19 Jabon 3.716.523
20 Jambu Dersana 122.040 9.871.678

21 Jelutung 517.848 362.417
22 Kapur 19.192.218 32.191.045 9.685.958
23 Kempas 239.935 7.250.986 1.407.425
24 Kenari 431.487

25 Ketapang 105.034 1.182.586
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Tabel Lanjutan

Table ~~  Continued

Jenis Kayu Bulat Dijual pada

Rusak, Susut,

Stok Pada Akhir

Type of Log Industri Lain/Dijual Bebas Hilang, dll Tahun 2014
Sold to Other Industries Damage, Lost, Stock at The End
etc of 2014
(1) (5) (6) ™)

1 Agathis 678.179
2 Akasia 138.119.340
3 Ampupu/Eucalyptus 1.390.076
4 Bakau 2.443.291 1.853.329 9.636.495
5 Balau 40.965.605 401.449
6 Bangkirai 68.479.364 138.270 24.502.107
7 Bayur 5.443.514
8 Benuang 9.399.732 6.264 1.463.165
9 Bintangur 1.350.073 860 409.361
10 Bugis 271.950
11 Cempaga 173.302
12 Cengal 492.732 227.640 1.038.756
13 Dahu 178.500
14 Duabanga 20.715
15 Durian 68.851
16 Gerunggung 512.462
17 Hopea 840.750
18 Indah 36.412.820 138.901 2.403.085
19 Jabon 3.716.523
20 Jambu Dersana 9.807.433 186.285
21 Jelutung 155.431
22 Kapur 29.121.402 87.113 7.263.497
23 Kempas 7.100.770 2.566 547.674
24 Kenari 431.487
25 Ketapang 1.127.293 160.327
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Tabel Lanjutan

Table ™~ Continued
Jenis Kayu Bulat Stok Pada Awal Dijual
Type of Log Tahun 2014 Produksi Sendiri pada Industri Terkait
Stock at The Beginning Own Production Sold at Related Industries
of 2014
() () ®) “4)

26 Kruing 45.364.434 294.706.486 75.356.438
27 Kupang 767.072 107.366
28 Matoa 423.912 3.619.043
29 Medang 3.890.321
30 Merambung 820.738
31 Meranti 443.765.142 4.601.451.222 1.264.706.873
32 Meranti Kuning 4.221.152 52.445.590 2.835.674
33 Meranti Merah 7.979.960 124.171.382 3.635.369
34 Meranti Putih 791.504 30.354.952 2.599.565
35 Merbau 103.711.770 1.262.629.019 253.079.561
36 Mersawa 2.527.883 10.205.387 1.668.118
37 Nyatoh 1.928.087 11.354.071 3.501.955
38 Palapi 2.959.915
39 Perupuk 868.451
40 Pulai 116.648 346.651
41 Resak 799.156 1.392.902 24.850
42 Rimba Campuran 25.491.736 492.315.307 215.118.403
43 S.Batu 191.700 10.811
44 Sengon/Albazia 516.639
45 Simpur 172.293
46 Sindur 1.621.695
47 Terap 1.870.274
48 Terentang 1.268.249 164.162
49 Ulin 939.691 730
50 Lainnya 262.497 14.241.596 1.738.844

Jumlah/ Total 881.085.542 7.450.984.974 2.134.477.006
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Tabel Lanjutan

Table ~ Continued
Jenis Kayu Bulat Dijual pada Rusak, Susut, Stok Pada Akhir
Type of Log Industri Lain/Dijual Bebas Hilang, dll Tahun 2014
Sold to Other Industries Damage, Lost, Stock at The End
etc of 2014
W) ®) 6) @)
26 Kruing 226.294.840 1.155.158 37.895.955
27 Kupang 561.053 1.232 97.417
28 Matoa 12.484.251 115.010 275.136
29 Medang 3.745.986 296.969
30 Merambung 3.890.321
31 Meranti 820.738
32 Meranti Kuning 3.451.554.397 10.772.620 340.435.385
33 Meranti Merah 49.811.664 93.168 3.926.236
34 Meranti Putih 116.373.617 295.198 11.819.915
35 Merbau 25.546.438 64.680 2.935.773
36 Mersawa 105.105.977 124.876 218.008.062
37 Nyatoh 9.083.357 28.444 1.953.340
38 Palapi 9.396.164 24.098 1.711.639
39 Perupuk 2.946.867 13.048
40 Pulai 868.451
41 Resak 362.696 100.603
42 Rimba Campuran 2.385.443 843 36.468
43 S.Batu 239.194.545 4.287.255 68.919.922
44 Sengon/Albazia 202.511
45 Simpur 516.639
46 Sindur 172.293
47 Terap 1.537.425 84.270
48 Terentang 1.855.775 14.499
49 Ulin 953.247 1.883 148.954
50 Lainnya 937.887 123.085 1.053
Jumlah/ Total 4.625.304.177 19.542.493 736.686.845

52

Statistics of Forest Concession Estates 2014



Jumlah Pekerja Tetap Menurut Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan, Jenis Kelamin, dan
Tabel Kewarganegaraan, 2014
Table Number of Permanent Workers by Type of The Highest Education Completed, Sex, and
Citizenship, 2014

Pengelolaan Hutan

Pendidikan Terti i Di ki
endidikan Tertinggi yang Ditamatkan Timber Culture Units

WNI/ Indonesian WNA Jumlah

The Highest Education Completed Laki-laki Perempuan . Total

Male Female Foreigner
(1) ) 3 (4) (®)

1 Tidak Sekolah 35 20 57
2 Tidak Tamat SD 215 51 266
3 8D 5.262 778 6.040
4 SLTP 5.346 480 5.826
5 SLTA 12.277 1.268 6 13.551
6 Akademi/D Ill Kehutanan 464 115 579
7 Akdemi/ DIl Lainnya 214 72 3 289
8 Sarjana Kehutanan 764 129 893
9 Sarjana Pertanian Lainnya 82 o8 110
10 Sarjana Teknik Mesin & Industri 69 4 73
11 Sarjana Ekonomi 299 99 398
12 Sarjana Lainnya 348 104 452
Jumlah/ Total 25.375 3.146 13 28.534
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Tabel

Upah/ Gaji Pekerja Tetap, 2014

Table Wages/Salaries of Permanent Workers, 2014
Jenis Pengeluaran Besarnya Gaji
Type of Wages/Salaries Wages/Salaries
(1) 2
1 a Upah/Gaji 1.093.102.097
b Upah Lembur 19.378.470
¢ Hadiah, Bonus, dsb 30.272.421
d Tunjangan Kesehata & Pengobatan 14.607.914
e Lainnya (Cuti, dll) 13.547.691
2 luran dana Pensiun & Astek 10.821.831
3  Tunjangan Kecelakaan 880.959
4 Tunjangan Sosial dan Lainnya 10.706.509

Jumlah/ Total

1.193.317.892
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Jumlah Hari Orang Kerja dan Upah/ Gaji Pekerja Tidak Tetap Per
Tabel 10 Bulan, 2014

Table Number of Mandays and Wages/Salaries of Non Permanent Workers
Per Month, 2014
Pekerja Pengelolaan Hutan
Bulan Kerja Timber Culture Workers
Work Months Hari orang Kerja Upah/Gaiji
Mandays Wages/Salaries
(000 Rp)
(1) 2 (8)

1 Januari 236.554 23.839.141
2 Februari 230.541 23.848.749
3 Maret 247.184 24.832.508
4 April 250.511 24.744.753
5 Mei 247.818 25.282.659
6 Juni 258.134 25.734.415
7 Juli 257.494 25.866.885
8  Agustus 256.845 29.615.608
9 September 268.588 26.982.295
10 Oktober 265.440 26.572.470
11 Nopember 252.481 25.123.514
12 Desember 241.963 22.901.551
Jumlah/ Total 3.013.553 305.344.548
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Tabel
Table

Jumlah dan Nilai Bahan Bakar dan Pelumas yang digunakan, 2014
Volume and Value of Fuel and Lubricant Used, 2014

Jenis Bahan bakar dan Pelumas

Pemakaian Untuk/Used for

Pengelolaan Hutan

Generator Listrik

Satuan Timber Culture Units Electrical Generator
Type of Fuel and Lubricant Units “l/z;:::: yaillz; “j/zl'z::'; ‘Zi II:ie
(000 Rp) (000 Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Bensin Premium dan Premix Liter 790.207 13.578.108 69.802 770.216
2 Minyak Tanah Liter 135.674 1.252.334 2.354 36.950
3 Minyak Diesel Liter 120.000 1.680.000
4 Minyak Solar Liter 35806767  414.574.689  2.651.596 29.870.712
5 Residu Liter 17.328 41.855
6 Gas Alam Mscf
7 LPG Kg 38.838 729.740 25
8  Minyak Pelumas Liter 996.265 27.553.026 36.646  949.776
9 KayuBakar Mu 6.675 208.260 339 7.210
10 lamya e 15.159 5.708.974 124.456
Jumlah/ Total 465.326.986 31.759.320
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Tabel

Table

12

Ongkos/Biaya Produksi dan Pengeluaran Lain, 2014

Cost of Production and Other Expenditures, 2014

Rincian Biaya Biaya Pengelolaan Hutan
Cost Items Cost of Timber Culture Units

Q)

)

-~ 0 QO O T 9 —

Q

Biaya Pemakaian Bahan/Material

Bahan Pembungkus dan Pengepak

Bahan Bakar & Pelumas

Listrik yang Dibeli

Suku Cadang Untuk Pemeliharaan Mesin, Peralatan Barang Modal Tetap
Alat-alat Tulis Kantor

Lainnya

Sub Jumlah/Sub Total
Upah/Gaji Karyawan
Pekerja Tetap

Pekerja Harian Lepas dan Borongan

Sub Jumlah/Sub Total

27.454.527
465.326.986
9.224.549
178.494.200
10.347.414
102.568.325

793.416.001

1.193.317.892

305.344.548

1.498.662.440

3 Pengeluaran Untuk Balas Jasa

a Balas Jasa Pemanfaatan Hutan 71.252.545

b Balas Jasa Perbaikan dan Pemeliharaaan Barang Modal 21.876.892

¢ Biaya Angkutan, Pergudangan, Jasa Pelabuhan, dan Biaya Komunikasi 65.965.713

d Biaya Sewa Gudang, Mesin-mesin, dan Sewa Peralatan 24.442.702

e Biaya Konsultan, Akuntan Publik, dan Jasa-jasa Lainnya 5.008.420

f Jasa Lainnya 2.499.921
Sub Jumlah/Sub Total 191.046.193
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Lanjutan
Tabel 12 o

Table Continued

Rincian Biaya Biaya Pengelolaan Hutan
Cost Items Cost of Timber Culture Units
(1) 2
4 Pengeluaran Biaya Pajak dan Pungutan Wajib
a Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 159.709.876
b luran IUPHHK (Licence Fee) 15.685.019
¢ PSDH 276.157.677
d Dana Reboisasi (DR) 754.487.031
e Lainnya 12.902.737
Sub Jumlah/Sub Total 1.218.942.340
5 Pengeluaran Lain-lain
a Pembayaran Bunga Pinjaman 11.700.041
b Pembayaran Asuransi 4.762.256
¢ PMDH 42.093.039
d Sumbangan dan Sejenisnya 8.341.407
Sub Jumlah/Sub Total 66.896.743
Jumlah/ Total 3.768.963.717
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RAHASIA VT14HFH

Y 4
2013

FERFUS FERRaminw

REPUELIE INDONESIA
BEADAN PUSAT STATISTIE

SURVEI PERUSAHAAN
PEMEGANG IZIN USAHA PEMANFAAT AN HASIL HUTAN KEAYU
PADA HUTAN ALAM (IUPHHE-HA)
TAHUN 2014

PEEHATIAN

1. Tujuan Svrvei Perpeshean Izin T she Pemenfas o Hasil Heen Kavo peds Hueen Alsm (JUPHHE -HA)
adalsh vntuk memperolsh datw stetistik Eehutsnan vang dapst dipsrcays dan tepst wakm untok
keparluan parencanasn pembenrunan.

2. Dalsm kegiatsn Survei Perusshesn Hak Pensusshsan Hutsn ini ddak dipuneot bizwa spspun dari
pihak perusshean.

. Survei Perpsahesn Hak Penrusshesn Huten ind dilendas olsh Undane-TUndsne Momor 16 Tahun 1907
t=ntang S@tistik.

()

4. Kewsjiben memberikan keterangan den kershasiasn dats vane dilumpuolken dalem Survel Perpsshean
Hak Penpozshasn Hwtan ini dijzmin olsh Undang-Undang Nomor 16 Tehun 1997 entang Statistik.
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ELOK L EETERANGAN ULUM PERUSAHAAN

Blok ind digumalen vniok mendspa tozn keteranmmn vang baglap den jelas secars vom menzensi nems

perusshean s2ois Ccabang-csbanenya, slamat perosshaan sarts cabenp-cabanenys, fatus pemilican baniwk baden

uzzha' olum serts kadudukan perosshasn.

Rincian 1

Rincian2

Rincizn 3

Rincizn 4

Rincian 5

Rincian &

Rincian 7

: Tulizlsh nama perpeshasn ini dengen langkap den jelaz

: Tolislah alamat perosshean ini dengan lngkap dan je las (termesuk provinsd, ksbupeen kecamatn,

dezakelurshen, nomor Telepon, Telex dan Faximile).

: Lingksri zalsh s Inds vang =omi de=ngen bonmlk badsn veaha hulom perusshesn peds skchir tshun

2014

: Lingkeri hodea-kods vang sesuei dengn stetes permodslan'pemililen penzs hasn pads skhir 2014,

Jawsban vang dilingleri dapat 1ebih dari =z, mizsinys  peenesn snrs Swase MNazional de2ngan

Eoperzs, maks lnds vene dilingkari adalsh kode 2 dankode 4.

: Tolisken tshun peresshesn mulai beroperssi

: Lingkeri smlsh samn kbode vang s2suei dengen stems perusahesn, spelah seba gai perveshasn cabang

(koda 1) atss perosshean tanpa cebang (kods ).

: Apahils perueahasn ini z=ba gei perueshs sndeantor cabeng (rincian § kods 1 dilingler(y maks :

2. Tolisksn nama perushesn induk ksntor pusst.
b. Tulislen alamst lenglsp pameshesn induls feentor puest (e maesuk proving | ksbupsten, kac smetan,

dezakelurshen, nomor Telepon, Telkex dan Faximile).
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BLOK L KEETERANGAN TMUM PERUSAHAAN

1. MAMNA PEFUSAHAAN

2. ALAMATLENGEAP PERUSAHA AN

Do (1]
Kab: (1]
Kee HEE
Telp: )
Fax : ]

3. BENTUEK BADAN USAHAHUEUM B /BDr -1 Foparesi 5

(Lingkari kods vang sasuai) PT/NV -2 Yayazan g

O -3 Lainnya T |:|
Firma -4

4, STATUS PERMODAL AM/PENILIE AN
{Lingkari kods vang sazuai, izian biza
lebih dari sam)

EUMMN . Pemerintzh -1
SwasE Nazionsl -1
Kopsrzsi -4
Tayazan - B
Lainnya - 16

Jumlah I:I:l

A

(100, B0 % )

-

PR

- %)

e

5. TAHUN MULAI BEROPERASI

LTTT]

=i

. STATUSEERUSAHAAN

Beruzshasn Cabang -1

Perpzzhazn Tanps Crbang - 2 (langzung ks Blok IT) |:|

. Bilz perusmhasn ini sabagsi Perusshaan

Cabang

2. NAMA FERUSAHA AW INDUE
PISAT

b, ATANATPEERUSAHAAN
INDUEFUSAT

Telp:{.........)

(L]
(1]
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vang non produkf.

Rincian 1

Rincian2
Rincian 3
Rincian 4

Fincian 1
Rincian2
Rincian3ia.
Rincian3 b,

Rincianda.
Rincian4 b.

ELOK ITA. 5K IUPFHHE YANG AMASTH EERLAKT

Elok ini digunalken vntuk mengstshui nomor dan @nggsl Swat Keputosen Hak Pengueshasn Huten (5K
TUPHHE-HA), lokzsi zreal hutan vang divsshalzan, ez eresl hak penguesshesn humn serts hees penenaman peds sreal

Tulidean Momor SE.ITUPHHE -HA yane masih berlsln. Satu perosshesn bizs mendapstizan
lebih deri == to kali 5K TUPHHE-HA.

Eils ads 5K [UPHHE-HA vang diperberoi maka vang dituliz adalsh Nomor SE teralchir. Tetspi
bila setisp 5K mencslop luss areal ersendini, mala herus ditolislen ma sine-mazing Nomor SE
tersebut.

Tolidoan tenzesl SE IUPHHE-HA vans dimiliki.

Tulidcan lokasi aresl (propinsi den kabepaen) dari ITPHHE-H A vene dimdlikinga.

Tulidezn luas sreal ITPHHE-HA slwvhnys wniuk setisp SEK IUPHHE-HA vang dimdlili.

ELOKILE REENCANA KFRJA TAHUNAN (RKT)

Blok ini digumalen uniuk mengetahui nomor dan @ngesl Suret Kepuosen Benczna Kerja Tshunen { 5K FEKT)
zzlama mhun 2014, badk mreet luss vane akan ditcbang meavpun tareet produlzi kawe loe.

Tulidean nomor SE. RET vang disetujui pads @hon 2014

Toligean tenzesl SERET vans disstujui pada ghun 2014

Tulidean target lnaz 2bangzn s2lama tshun 2014

Tulidean realisssi luss tebangen sslams tahon 2014 dan kumnlstif dengan tshun-tshun

zabe xmnya

Tulidean target produlosi kave bulat =lama tshun 2014

Tulidcan realisssi produksi kayo bulst s=lama tshun 2014 dan kemolstif danean tshun-tshun
zabe ixmnya

BELOKII.C. PENANAMAN

Bilok ini digunsloen vniuk mengetahud less pensnemen lembali pads areal non heen den aresl bakas tebenean
{pana neman pengayzan den penanemen rehebilitssi) salama tshen 2014,
Tutizken lua: penenaman pads sreal non hutsn dan aresl beles tebansan (penenemen peangsvean den panenemsen
rehabilitz=i) =lama tshun 2014 dan lues lomuls if (sejak mendapat 5K ITPHHE-HA).
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BLOK IL. ARE AL

A SKIUFHHE YANGMASH BERLAKU

SE-TUPHHE-HAI

SE-TUFPHHE-HA IT (SE-TUPHHE-HA T

1. MNommwor

1. Tengszal

Bejsbat vang Mensrbitcan SE

[FE]

4. Lokaszi Aresl Hutsn veng Divzshealen

&. Propinsi
b. Eabupaten 1... 1. 1...
2 A 1
3. 3. 3.
5. Luas Areal IUPHHE-HA (Ha)
E. SURATKEPUTUSAN EKT (Fencana Kerja Talmnan)
1. Nemor
2. Tenegal

Pejabat vang Menerbitcan SE

(Y]

4. Luse:s Pensbangsn (Ha)

2. Tarest Tehun 2014

Salama Th. 2014

b. Faalizasi
Eummlatf zd. Th. 2014

5. Produksi (o)

2. Tarest Tehun 2014

Sazlama Th. 2014

b. Faalizas
EKumwlatf zd. Th, 2014

C. PENANAMANDAN

PENGAYAAN

Luaz vang

Salama Th. 2014

Dritanam (Hz)

Eumu latif =d. Th. 2014
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BLOK OIIA. PRODUKS KAYU BULAT MENURUT NAMAJENISNYA YANG DIHASILEAN

SELAMA TAHUN 2014

Blok ini wiuk mendapstian keersnean mengensi voleme produksi kavo bulst vene diponeut'diha sillen

per bulan menuret namajenis kayo bulat 22lama mhon 2014,

Pada mesing-masing Kolom {2), (3}, (4), (5), dan (&) erwlis:

Rincizn Nzma

Rincizn Kods

Rincizn Jumlzh

Rincizn Hares

Tulisken nema'‘jenis hazil hutan wng dismbil.

Misatnya : kevu meranti, kave seathiz, kayoe kamper, kevo kruing, kavo hiem
Tulisken kods jenis tsnaman =smi denmn Inde jeniz Ensmen vang tendepat pads
halzmen erakhir.

Izikan benyalnys volsme produksi kevo bulst yvene dipengt s=20si dengan bulan
pemunErEn wrink =tap jenis kavo bulat.

Jumilshkan salwuh vohsme produlsi kave bulst vans dpuneet selama tshun 2014
vtk =tiap jenis kevo bulst.

Tolisken perkirzan heres kave bulst per o unilk: sfisp jenis l=vo bulst
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BLOE IT.A. PRODUK SI KAYT BUL AT MENURUT NAMA/JE NISNYA
YANG DIHASILE AN SEL AMA TAHUN 2014

Jenis K ayu Bulst vang Ditesilian (m®)

Bulan
Pyodudcsi Mama

e L LD EE D L] |

L o 3

1. Tanueari

2. Pebrueri

3. Mar=t

4. April

5.Mei

6. Juni

T.Juli

B Agusms

0. Sepember

10. Oktober

11. Hopembar

12. Daz=mbar

Jumilsh Produksi 2014

Dakirasn hargs par of

Statistik Perusahaan HPH 2014
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BLOKNLE PRODUESI HASIL HUT ANITEUT AN MENURUT NAMAJENISNYA
YANG DIHASILE AN SEL AMA TAHUN 2014

Biok ini vniuk mendspatcan keeransan mengensi volome produksl hesillten ilsten  vang dipuneot'dihesillen per
bulan menunet nama jenis hazil huen iloen sslama @hen 2014.

Pada mesing-masing Kolom {2), (3), (4], (3),dan (6) ermlis

Rincizn Mama dan safusn : Toliskan nema'enis hasil hstan iostan vang dismibil.

Mizatnya : rotan, bembu, g2 @ h-getshen, madu, dil

Rincizn Kode : Tolisksn kode jenis tenaman sesmi densn lnds jenis Enemen vang terdapat pads
halzmen @rakhir.
Rincizn Bulsn 1 lziksn benvalmya volsme produksi keve bulst vane dipuneat 2220si dengen bulsn

pemunerEn wrink =tap jenis kavo bulat.

Rincizn JTumlsh : Jumlshksn seluuh volsme produl=i hesl heenen ilotsn yane diponeot =lams
tahun 2014,
Rincizn Harea : Tolisken perkirzan heres hasil hven ilven vntd: =2t p jenisnya.
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BLCE IML.B. PRODUK SI HASIT. HUTANIKETUTAN MENURUT NAMAE NISNYA
YANG DIHASILE AN SEL AMA TAHUN 2014

Jeniz Hasil HtanIlven wag Ditkazilkan

Erslan MNama

Produksi

Satman

Ro@n
(Batangke)

Bambu
(Batang)

Getah-g=tahen

{kz)

Koda

Ly

4

1. Janueari

2. Bebrueri

3. hlarst

6 Juni

T.Juli

B Agusms

0. Sepember

10. Okctober

11. Hopembar

12. Dazzmibar

Jumilsh Produlsi 2014

Terkirasn hargs per AL
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BELOKIVA PENCGADAAN PRODUKSI KAYUBULAT SERTA NILAT SELAMA TAHUN 2014

BElok ini digunalen vniuk meng=talni peneadasn produlsi kavo bulst s=rta ndlzings s=lsma tahun 2014,

Yang dimakzud dangan pengadesn terdiri deri stok awal dan tebangen sendini tide)k termazuk pambelisn,

Pengizian Kolom (3) 2d. {T)

RincianMNama

Rincian Koda

Rincian 1

Rincianl

Tuliskan namajenis hazil huten vane diambil.

Mizainya : kavo meranti kayu azathis, kave Jamper, kevo kruing, kave himm

Tolisksn kode jeniz tenaman sssuei dengsn kods jeniz tenemen vang terdepat pads
halzmen Erakhir,

Isikan banyalk dan nilsi stok produks layo bulst pada swal tshun (1 Booeri 2014).
Iziken banysk dan nilsi pengedzan kavo bulat vans berszal dari produlcei sendini s=lama

tehun 2014,

BELOKIV.E. FENGGUNAAN PRODUESI KAYU BULAT SERTA NILAI SELAMA TAHUN 2014

Elok ini digpnelzn vntuk mengstshui penggunasn produksi kaye bulat serte nilinya sslams mhon 2014,

Rincizn 1

Rincizn 2

Rincizn 3

Rincizn4

Izikan banyalk dan nilsi produlksi kavo bulst vang dijusl pads industri odsit.

Iziken banysk dan nilsi produlksi kevo bulat vene dijus]l peda industri lzin veng tidsk
terkait.

Isikan banyak den produl=zi kavu bulat veng smsvtieslk hilsng, diberikan peda pihak
lzin_dan lsinnm selema whon 2014,

Isiken banyak dan nilsi stoedk kave bulat pada akhir tehun'3 1 Desember 2014,

Fincian B4 ={A1+A2)- (B1-B2-E3)
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BLOE IV, MUTASI DAN PENCGUNAAN PRODUKSI EAYU BULAT
SELAMATAHUN 2014
Jeniz Produlzi K sy Bulat
Rincizn Hama
Kods L)
(1 2 3 # (&) (8 {7
APENGADAAN Volume (ur)
{Al=AD)
Nilai (00 R
1. Stok Awsl Volhma (m®)
Tatun 2014
Nilai (000 Rg)
2. Droduksi Sendisi Vohsme (m)
Tatun 2014
Nilai (000 Rg)
BPENGCUNAAN | Vomme ()
(B1-B2+B3-B4) —
Nilai (M) R
1. Dijual pada industri | 0 = (=)
terkoait
Nilai (000 Rg)
2. Dijust paca industei | ¥ 21 ()
Lzin/dijual babas
Nilai (D00 Bg)
3. FumlSusut Volme (m")
Hilang, 411,
Nilai (000 Rg)
4. Stok Akhir Vohsme (m)
Tatun 2014
Nilai (000 Rg)
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BLOE V. BANYAENY A FEKERJA TETAF PADA AKHIE TAHUN 2014

Blok ini digunaken vnnk mendspetksn l2ermean mengensi banyalny: karvewan'peherz B&p vang dibeyer,
dirinci menuwnit lewargenegaraan, jenis kelamin den pendidilen tertingei vans dimmatken. Ehusus vniuk WHA (Warea
Negara A sing) tidsk dirinci jenis kelsminma.

Kaoryawanpelerja emp, adaiah banvawawpelerga yang Elah danghar secara resni olsh peruwaham bait
dengan SE Penpagtamm maupun secara penwyjuban langnwe Snpan mempuial ggii terfenty. Pads  uommnys
pembayaren gajinya dillnken bolenen stsn minerean tenps diksitksn lanesune denean voleme peloerissnnya.

Eaolom (1) :  Tingkat@n Pendidilen formal vang ditemstien

Eolom () dan{3) : Isiksn benvalnyas keryawen'pelerja Wares Negara Indonesia (WHI) vang mensngsni
pemenfasten hutsn, beidc & lspenssn meupen sdmindstresi. Tsksn bemalna
karyawan'pelerjs 1aki-laki pada kolom (1) dan benyalkmnrs kermwen/'pakeris parempusn
pada kolom (3) sesusi denean tingkat pendidiken 4 Jolom (1),

Eolom (46 1 Iziksn benvalny: larvawenpaleda Waes Negesrs Aszing (WNA) vang mensnzani
pemenfasten huten, baik di bpangan meawpoen sdministasi'meansjamen (digabung laki-
1ski den parempuen).

Eolom (5) :  Penjumlshen izizn kolom {2 +3 +4).
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ELOK V.BANY AKNYAPERFFEJA TETAF PADA AKHIE TAHUN 2014

Banyzknya Pelerja
{Qrzng)
Pendidilan Tertingsi
Yeng Ditamatcan TWHI
WA Jumilzh
Laki-laki DPerempuan
L 2 &3 &) &3]
1. Tidsk Sekolah

2. Tidiek Tamat 3D

3D

[

4. 3LTP

5LTA

(8

6. Akademi D III

2. Kehvmnen

b. Lainnya

7. Sarjana

3. Kehvmnen

b. Pertznizn Lainma

¢. Teknik Mesin &Industri

d. Elkonomi

[

. Bafjana Lainnys

JUMLAH
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Kelom (3

Kolom (3)
Kolom (4
Kolom (3)

BLOK VL UPAH/'GAJI PEEEEJA TETAF SELAMA TAHUN 2014

Elok ini digunalan vniuk mendspaticen keterangan wpah'zaji veng dibevarksn olsh pemezshasn ini kepads pars
ke wan'pekeria tetap s2lams tshun 2014,
Berly diperhatilsn vntuk pembaysan vpeh'smiji vang berbentudk barsne. Bila perieahasn memberiksn bamng
erzsbut pads pekagjanys tanpe dibeysr, maks nili bereng terebe diekst memow hargs passr seempat Bils
barang tersebut dibeli pegawal densen harga lsbih mussh dar hargs paser (swbeid)) meks nilsi barng vang
dhic antumicen islsh salizth hares peser dilawangi hargas tebusen oleh pakeara. Fasilitas peromshan | listrik, transpont
vang diberikan lepads peravwel dengen come-Ccume danegap =barsi vpeh dalam benik berang. Nilsin ditskosis

dengen saws ®jenis partzhun,

Rincizn la Izikzn g2ji broto (zebslum dipotong pajek vpehipendapatan) berupa vang diembeh denzan
vang bemepa berang (nilsing).

Rincizn 1k Izikan upsh lembur vene dibeyerksn perosshasn kepada pelefenya (veng bemups uang
ditsmbah dengan nilai deri wpah l=mbur yang bempe barans) .

Rincizn 1c Izikan hadiah-hadish, bonuepratfikasi dan =jenisnya (vang berups vang dimmbah danean
vang berepa berang).

Rincizn 1d Izikan renjansan kesshatsnpensobemn veane dilelwrkan pepsshasn lepeds peberjanys
(mizzlnya penggntzn onglos romath sekit dan obat obatan).

Rincizn la Izikan pengelusran lsinnya veng dibsvarksn lepads peberjs zelzin rincian la =d 1d
{mizalnya pemberizn karcistiket vntuk hiburan, cwt, den = barsinys).

Rincisn 2 Izikan bezsmya iwrsn dens pensivn den zswransi EneEs legs (Aseld. Tonjzngsn ind
biz=anye dibevarksn oleh perosshasn secera terster lepads vayesanbedan veng khusus
menanzzni hal tersebot vniuk ke pentingzn pars paloera.

Rincizn 3 Izikan bemmya mnjangsn kacslaksn veng dibayarlan okh perpsshean il kepads
vEvasenbaden vang mensngeni mezslsh ersebut vnok kepentinean pam pelzge vang
mengzlami l=calakssn delam jem kerja atan wakie melsludoen tegss pelerjzan.

Rincizn 4 Izikan besamya funjangen socisl dan tonjanesn-renjanesn lzinnye vang dile larden olsh

perusshaan ind

BLOK VIL.EATA FATA BANYAENYA PERERJA HARTAN LEFAS DAN FEKERJA BORONGAN DAN

UPAH'GAJI PER BULAN SELAN A TAHUN 2014

Blok ini digunalcen vnivk mendspatken ke erangan mengensi rats-rats benvaknya pekerjs herian lepas dan
pelerja boronean per bulsn serta vpah'esji perbulan salema taton 2014,
Pelerjo Harian LeposBerongan adulah pelberja yang dipelepatan bia ada pebeaon yang tidat rerrangos pelega
Emp tarena kerbagai folter; mizalnya | kerena waktv mendemk, stzw larena sifst pekerjasn vang khusus. Bila pekerjaen
=lozzi mals oometiz hubungsn kerja salazsi. Jadi paleria ind idak ermezuk delam deftar pegawei'paleris tetep.

Izikzn mE-raw banyekne pelerja perhen kega vntuk pekega di vnit pemenfazsten,  Fimg
dEmeafeud demgan pelerjo di wmit pemanfioon huon adolah pelera yang loEcung
lelerja dolaw pemayagan humm aou yavg berhubunpan dengan ifu sompai dikasiiban
rodutsi harl usaha, Mizslnys palerijs pads kepistsn penansmen den pemsliherzsn hean
pencbenFan sortir batane, penrulitan prading dan s=baminys.

Izikcan benyslnys heri kerja sebulan, vntol wnit pemanfastan hean

Izikan benyslknys orzng hari kerja [lolom (2) x kolom (3)].

Izikan vpah'esji yvene ditevarkean okh perosshasn kepeda pekerjs hardan kepas dan pelaga
borongan perbulan vniuk peleja di vnit pamanf ssten hutan
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ELOK VI.UPAH'GAJI PEEEEJA TETAF SELAMA TAHUN 2014

Jeniz Pengelimran

Bezamya Upsh (0050 Bp)

L

3

1. Gaji Hadizh, Bonus dil

2. Gsi

b. Upsh Lambur

. Hadish Bonus, deb

d.  Timjenean Kesshamn’ Pensobatn

e. Lainnya (Cut, 41y

[}

. Inran Dans Penzicn, Azek

(X1}

. Tunjenzan Kecelkaan

4. Tumjengan Sozizl den Lainnys

JUMLAH

DAN UPAH'GAJL SELAMA TAHUN 1014

ELOKVIL FATA-FATABANYARNYA PEKEEJA HARTAN LEPAS DAN PEEERJA BORONGAN

Bulan

Fat-Fata Benvakmea
Pelzga per Hari

Banyzk
Hari Kagja
Sabulan

Orang Hari
EKaqjz
Zim (3

Upsh Gaji
Dibavar
{000 Bp)

2]

2

3

)

=]

1. Jamesri

2. Pebruari

ERE.

4. Agril

50 ei

6Juni

TTuli

B Agnstus

0. September

10. Okmbear

11. Mopember

12. Dezember

Sub Jumlah
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BELOK VIIL PENGELUARAN BIAYA PENANANAN SELAMA TAHUN 2014

Blok ini henva diisi spabila sda penambshen berane mods] khosus yeite berops peremsjssnipens nemen

k=mbali hutzn yang £lah ditebang (termazsuk perirasan). Yane terma suk diebeng disind adslsh penebenean dengan sstim

habiz Sedanglan pengelusran wang dicstst dizind adalsh penpalusran salama tshun 2014, me nunst jenis pengslusan, luss
dalam Ha kolom (1), benvalnya pohon‘rompuen kolom (3) serta nilai dalsm ribusn ropiah kolom (4).

Rincizn 1

Fincizn 1

incizn 3

Rincian 4

Izikan heas lshen veng bensrbensr diolsh peds tshun 2014 4i Jolom (2), dan bemmya biawa
pengolzhan lahan terssbut di kolom (4). Rincian ind henye terizi apabils benarbenar terjadi
pensolshan lahen pada tshin 2014 vl ke perluen pe remsjas n'pe na nemen hotan lz2mbati.
Tzikan lues lhan vtk peobibien & kelom (2), banyaknya bibitbenih veng disemaikan di
kolom (3) dan bisya pembibitmn di bolom (4).

Bibithanih dizsini beram] dari pambalisn menpun bers sl dari produlksi sandin. Apabila bers=s]
dari produlsi sendiri maka dinilsi berdszsrlan hargs vang berlsln sten berdascksn herss
apabila bibitbenih ersebut membsali dari pihak lain.

Rincian ini hanys eris spabila penenaman benihbibit dikefjalan sendiri okh perpsshesn,
apsbila pensnsmannya dikejalan oleh pihak lain maks bisve vane dikelusdcen kepeada pihak
lzin {ermasuk nilai bibitbenih), diisikan pada rincian 3.

Iziksn lusz bhan vnink pensnaman mmaman 4 kolom (1), benyslknys tsnamen di lolom (3)
zarta bizva vang dikslvarkan di kolom (4).

Eeagismn pemeliherszn hoten haszil psremsjzanpenansmen kembali ini melipud : Penyiangan
pemyulamen, pendansiran dan lain-lain).

Izikan luss lahen dalsm rensks lzgisEn ters=but menumst perincian vang sesei di lolom (2),
bamyakmya pohon'rempun di kolom (3) s=r bessrmya nilsibiava yang dikslosrksn eniuk
kzpiztan erzsbut di holom (4).

FPepanaman adalah uraha menaumi kembali tanawan pohon-pohoran di dalaw bneanan hutan.
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ELOEKVIII.PENGELUARAN BIAYA PENANANAN SELANA TAHUN 2014

. Luss Banvak Biava
Tenis Bengaluaran (Hz) FohonRumpun (D00 Eg)
@ @ @ @)

1. PenpplshanLshan

1. Pembibitn

3. Penenzmen Taneman

4. Pemeliherzzn (Jumlah 4a. s.d 4d)

2. Penyiangzen

b. Penyulaman (Penga vazn)

. Bendangiran

d. Lainnys

JUMLAH (1sd4)
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ELOE IX. PEMAKATAN BAHAN BAKAR DAN PELUMASSEL AN A TAHUN 2014

Bk ind bermujuan vnink mendapatian keteanesn mensensi pengeonasn behan bekesr den pelomas s=lams tahon
2014. Yang dicat dizini adalsh behan bekar wng bensrbener dimnaksn (dikonzumsi). Bahan balar vang dimaksud
me liputi benzin, minvak tansh minysk die=el dan lsin-kin
Pemalzian bahan balar veng dicalap di zind adalsh behan bakar vane dipsksi vniuk lzperluen pemenfastan hvtsn sepert
unruk traldor, transpostasi dan vk penere s pembanelkit iz

Bahan balar vnituk generstor lisrik adslsh bagian dani pemalksisn hvtsn dan pemalaian pemenfasten.

Bensizian kolom-bolom :

Kolom (1) : Utzizn jeniz bahan balar dan pelumas vang dipaksi okh kahutenen.

Eolom (3) den (4) : Izikan benysk dan nilsi behen beksr, pelumes vans dipalsi vniulk pemaenfs stan htan.
Eolom {5) dan () : Izikan banyak dan nilsi behen bakar, pelumss dipalai vntuk genesstor pembangkit liswik.
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ELOK IX. PEAMAKATAN BAHANEARKAR DAN PELUMAS SETAMA TAHUN 2014

Bemanfzstan Hutn Unink Genarzstor Pembanglkit Listrik
Tenis Bahen Bakar '»?:Ej:l _ Nilsi ) Niksi
dan Palumasz = Volems {000 g Volume {000 Bg)
(1 )] LE)] (4 &) (8

1. Bensin premivm dan premix Liter

1. Minyak Tenzh Liter
3. Minyak Dh=zal Liter
4. hinyak Solar Litar
5. Fesidn Liter
§. Ga= Alam M=d
BLEG Kz

©. Minyak Pelumas Liter
10. Kavu Bakar of

12.Lainnya

JUMLAH
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ELOK X. PRODUESL, PEAMBELIAN, PEAIAKATAN DAN PENJUATAN TENAGA LISTRIK

SELAMA TAHUN 2014

Elok ini bertujuen vntuk mendapatien keteransan tentang sumber t2nags Harik wmanz melipoti
Eolom(2) : Tenage listrik vang diprodoksidibengkitcan sendini

Eolom(3) : Temags listrik vane dibeli dari PLN.
Eolom{4) : Temags listrik vane dibeli dari Mon PLN/pihak L=in.
Blok ind jugz vntok menpzohe tentsng penegunssn mesing-masing sumber enags lisgrik, mislnye enags lisik

veng dipenaken vl pemsnfas@n tan (Rincisn 1), dan tenesea listrik vene dijusl (Fincisn 3).
Nitai dinvatakan dalam ribusn nepish.

BELOK XI. ONGHOSEIAYA PRODUEKS DAN PENGELUARAN LAIN SELAMA TAHUN 2014 (M4 Ep)

Blok ini digunalen vntuk mendspatien keermnean teneng 2oms ongloebiava jass dan pengelusran lzin veng
betul-betul] diksluerken dalam pemenfasten hen s=lama tshun 2014, Bizva dan pengeearen ereebot dindlai menunst
heres pada tshun 2014 dan dinve@len dalam ribmn repish.

Rincianl : Isiksnbisva pemalsisn bahen'material pads kolom veng s2suai bisve-bisva tersebut meliput

a

L

Bahan pembunglne den penpspak, mimlnya : peti, pite peneepak. Termesuk joss lemasen
{container).

Pemalkaian bahan baker den pelumas. Isisn ind disslin deri Blok X Kolom (4) Rincizn Tumlsh.
Listrik vang dibeli baik vang dibzli dari PFLN msupun non PLN. Dsian ini dimlin deri Blok X1
Eolom () Rincian 1 b.

Sulw cadang (spereparts) vniuk pemelihers sn mesin, peralsen bareng modal temp Mizaslnya : Pie
E=1EEji, pits ban mesin, baw gerinds dan lzin sebeeainya.

Alat mlis den lzperiuen lanis, mislees : pensil kertss ting, karbon, map.

Lainfera, mizsinya : air, t=lpon
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ELOK X. FRODUEKSL, FEMBELIAN, FEAIAKATAN DAN PENJUATAN TENAGA LISTRIE

SELANA TAHUN 2014
Sumber Tenazs Listrik
Rincian Digrodulsi. Dribeati dari
eibangkitan oL Listrik Mon PLI JUMLAH
Sandiri - pihek kin
{13' 2 @ () 5

1. Pengadaan

&. Banvalnys (Ewh

b. Nilzsinya (000 Rg)

2. Unmuk Pemanfaatan Hutan

2. Banvalmya (Kwh)

b. Nilzinya (000 Rg)

3. Dijmal

a. Banvalnya (Kwh

b. Nilsimya (000 Bg)

BLOK XI. ONCGHOSEBIAY A FRODUKSI DAN PENGELUAE AN LATN

SELAMA TAHUN 2014

Jeniz BizyaPengelusan

Bazmyz Biaya (000 Bp)

2]

]
)

1.BIAYA PEMAKATAN BAHANAATERIAL
{Tumlahl.a sd. 1§

2. Bzhen pembungioe: den penp=pak

b. Bahan bakar dan pelumas

c. Lizrik vang diba1i

d. Sulow cadeng untulk pemelihema an mezsin, peralstan bemng modal tetap

m

Alst-stat wlis kantor

. Lainnya
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BLOK XL LANJUTAN

Rincianl Ial.;r penEsheran ik a2 peds bolom vang semE jzm Erﬂmmnhpwi:

& [z= pemanfizen mEn wrtﬁkar_lah-_r ok pitek kin mizzlmys : Jzsz penshengen, pembegizn batzng dan

parg.tp::r lutit

b Jz= perbeilan den pemsliherzan terenz modd Famg dmahmd denpm perbabm don pemefhanoom
barang modal adhinh perge U o FutR LT MEME U a gl memper bkl prasanona mrediie ggar Ene
digua beerjn Seperti Momoga ) menandboh ipeheiEl menhgiain dya befe wre thw
e bRt i (R mer LI L PR oha prodilie Ers i
Jzm=bizz anguEn penpEndengen, j2iz pelabuien den bz lommilzszi
Bizys =wa gudens. mesin-mesin, dan zlat-alst
Bia}-r-_ lonsultzsi den dounen publik
Jz= Eimnyz (engbedum temank dalam dncian 12 2d )

b oo

Rincian3 : lzilzn penesheren unik bizye pejakdan punsutan wajib slema tmhn 2014 pada lolom vans semuei melipot

2 Prjsumidan b@rguzr (FBE)

b Twran TUPHHE (Lirence fod) uodu binn yong difayarkon cieh pernuasann sefdimgnn dirgan 2 Jang
teivh dberfum sleh pemer i erdwarion eEntm yong digw dolom wikg- wilee. Khuees unink:
pemanfaatan hfzn wens Ergolons licencs fee adskh OUPHHE (wen Hzk Penpushezn Hien) yeEng
dibavar peda wekin memperolsh ijin ITPHHE. Nilzi yeng diisilzn “dlem sinrian i zdzlzn jumih bz
dibagi denzzn jumh waltu{tzhen) TUFHHE w=ns dperolh
PSDH {Provizsi Sumber Ceva Hutzn)

Dz rebods==i (DR
Lainnw

o

Rincian4 : Ilsilzn penesluaran lzin vang belum terciop dalem rincizn 1 2d 3 Bldc E11 =< zin pengehieren ik uwpeh/'sgji
pozqjz Etzp (Blok VIIL pens=lueran uvninkupeh' =ji peloer harizn lpe: maupon paojz boronz=n (Bldk VI,
dan penesiuzen unind paremzjEn penememan lzmbel (Blok L)
Perg-'-har-_r Lin Ersdhut :n-'-hpm

2 Pembayaran bungs pnfoman yaiy =56 ofea e Jong we B Ehguar mErisaino $m g yang

beriak EErime perusyiam GEL 1 uadrh Jihrar MR anE MR ErfAEmE.

Pempbeyasan zauans

PADH {Pesn binzzn Mazyerzlzt ez Hutan)

Sumbanzan, dan ssjeniznz veng diksherken pereshasn ik pink kin (buken ek pelee tenzwan

pe=hEn ind)

oo

ELOK XII FENDAP ATAN LAINNVA DANPERUBAHANSTOK SELAMA TAHUN 2014 {000 Fp)

Bldk ini diswmelzn wmink mensehu pendepetan kin vene dierima penshesn den perubehen sto perueshesn skoaz n
1014

Rincizn 1 o leiten nilsd vene dilerinz penshae in 26 j2= pemanfzaten hutzn vang diksrjzicn peroshean ind unink phhak
Lzin Misminya © j2zz penebensen, pensupesn lulit reboizzd denlzin-kinma)

Rincizn 2 ; lelzn pendapen perumhezn ind veng berasl dari menyewalen mdmne pudae perskbEn-perzlin,
mezin-mesin jz= anelukn = perbelanperbensizlan den jzea Binmva (idak termask manyewalzn Ensh)

Rincizn 3 : lzilen nilki pembelian dari berans vang dijuel kg olzh perosheen delzm beniuk venE =ma seperti padz walin

barang temebut dibeli peds rindan 3z, izsilen nilzi penjmelen barene terssbot pede dncian 3b den =lisih nilad
penjuzlen barang terssbot peds rincizn 30 (3c= 3b- 35)

Rincizn 4 1 leilen pendapeen deri bengs den pendepan lzinma vane belum erclup pede rincizn 1243

Rincizn 5 : Jemizhizn isiansstizp iolom Rindan 3 =rincien( 1+2+3c+4)
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BELOKEXI LANJUTAN

Jenis BizvaPengelusran

Fi K]

Bemmya Bizva (000 Rp)

1. PENGELUARAN UNTUK BALAS JASA
{Jumlah2a sd. 2.4)

2. Balzsjam pemenfasten htan

b. Balzs Jazm parbeilsn dsn pemsliharzan bersng modsl

c. Bizva sngluen perrodangsn ja=s pelabuhan den biznve komundca=

e
w
e
[
ifi
#
[
iy

:
i
)

F mezin-mezin dan s=ws pealEn

. Bizys lpnsulen, alunen publik, den jazs-jass lsinnys

Fh| o

. Jam Lainnya

3 PENGELUARAN EIAY A PATAK DAN PUNGUTAN WATE
{Tamlah3.a xd 3§

&. Pzjak Bumi dan Bzngunzn (FEE)

b. IwanIUPHHE (Licencs Fes)

c. PEDH

d. Danarshoizs (DR)

2. Lainnya

4. PENGELUARAN LAIN-LAIN
{Tumlah4.a sd. 4.0

8. Pembaysran bungs pinjamen

b. Pembayeran Asurans

<. PMDH

d. Sumbanesn den sejendisnys

S JUMLA H (1+243+4)

BLOK XII. FENDAPATAN LAINN YA DAN FERUBAHAN STOK SELAAMA TAHUN 2014 (WM Ep)

Sumber Pendapatsn

Bezarnya Pendapatan

I ¥

[+§]

1. Pendiepaten stas je=a pemanfsstan hstan pihak in .

2. Pendapstsn deri jaza penyewamn dan ja=a linnya.

. Penjmlan barang dalam bentuk vens sema seperti pads wakio barane
terzabut dibali .

(Y]

8. Milzi pambelisn barang

b. Milai Penjuslan berang

. Keuntengen atsn karueian (b-a)

4. Pendapatn bunga lainnys

EJUMLAH{I+2+Xk=+4)
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EBLOK XIITA .PENAMBAHAN BARANG MODAL TETAP

SELANA TAHUN 2014 (000 Rp)

Blok ini digvnaken vntuk mendspetian keersnesn mengensi pembelisnpemambahen, pembuaten den perbailen
besar berang modsl tetap =lama tahun 2014,
Bazrany modsl etap vane dicatst dalam blok X1V ini sdslsh bersng mods] vane dapst dippmakan dalam janela walio
lebih deri = w @hon vane dimdliki den digonsicen dalsm proses produlksi stso keristan neshs .

Kelom (2) dan(3)

Kolom (4) dan (5

Isikan nilsi pembelisn'pensmbshen berang mods] bam pads kolom () dsn berang modal
bekas dalzm neperi pads kolom (3).

Nilai pembelianperambehan barsne modsl bam adslsh nilsi berang modsl vang bam
dibeli dan bahem pernah dipaksi didslsm neperi. Barsng modal yang pemsh dipalai dilsar
negeri a v diimpor dan disunalan oleh pemss hasn disnees p s=bagei bara ng modal bero
Nili pembelian'penambahan barang modal bekas didalam negeri zdalsh nilzi
pembelian berang modsl vang audah pemah dipalksi di dalam negeri.

Wilai diizikan =susi dengsn nilsi pembslian vang sesuneguhmrs peds =at tegadi
tranzsksi, termasuk puls ongkos pemezangen dan lain-lzin.

Izsiken nilai pembustan dan perbaden bezer, vntuk vene dikefjalan pitak lain kolom (4)
dzn dikerjalan olsh pemeshasn sendini kolom (5).

Perbailon  besar  adalah perombatonpembabarum  sehingra o menambah
kapariasimenivetaftan dqva terja serta merubah bentut ou menambah wrur barang
modal terrebur. Penilsisn dari pembustsn dsn perbaikan bezar vane dilalulen perpeshasn
zendin adalzh berdszarlan harea pessr Jiks fdak munskin maks niki pembustn dan
perbaikan bessr vang dikejakan zendiri dihitonzg denzsn menjumlahlan z=mus nilsi
behan-behen'maerial dan jessjasm sore onghos-ongloe lzinnyz untok kepantnzsn
pembusten dan perbailan bessr terzsbut den dindlsi dengsn hergs pessr vang berlalon sast
i,

ELOK XIII B . PENGURANGAN BARANG MODAL TETAF SELAN A TAHUN 2014 {000 Ep)

Bk ini digumakan vnink mendspatcan leemngan mensensi pembalisn'penambahan, pembustsn dan perbeiloan
bezmr berang modsl t=tap = lems tshun 2014,

Eolom (2)

Eolom (3)

CATATAN

Iziken nilai penjuslsn'pensurenesn berans modsl

Nilai penjuslan'pensuransan berang modsl supaya diizilan z=susi dengen penjualen vang
sazungzuhnya pads sast terjadi ranzeksi

Izikan nilei penyusvmn kesslumuhan berans mods] dalam tahun 2014 ind.

Untuk barsng modsl yang pembmennye memeriuken walko ebih dari =2t tshen z=part
pembenunen geduns, maka nilsi yane dicstat adalah nilsi veng bener bener
diinvestazilan delam mhon 2014,
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ELOK XIIT A. PENAMBAHAN BARANGAODAL TETAP SELAMA TAHUN 2014 (MM Ep)

Bembalizn Penambahan

Bambustan dan Perbaikan Bazer

Jeniz Barzng Modsl Bareng Modsl Bamgﬁ\jﬁl Dikarjatan gﬂ\aj}.ﬁ'
B Bekca: Dalam Dihak Lain mrosshasn
Negeri Sendiri
iV} [F] [E &5 [
1. Tanszh

[=]

. Banrunen, Jalan dan Jembatan

L

. Mezin dan Perlengloapen

Eendarzan

. Trakmr, K rene, Grader dan Sajeniz

. Chain Saw

Barang Modal Lainnys

JUMLAH

ELOK XIILE. FENGURANGAN BARAN G MODAL TETAP SELANA TAHUN 2014 (0 Ep)

Jemiz Barang Mdsl

Benjuslan Penmuranzan
Barang MModsl

Penyuartan Barsng Modsl

{1y

Taznzh

Eazngunen, Talsn dan Tembatan

iy

Izzin dan Perlenglapen

Fenderzzn

Traktor, Krane, Grader den Sajeniz

Chain Saw

Barang Modsl Lainnya

JUMLAH
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ELOKEXIV. CATATAN

Blok IV ini dizadisksn univk mencatt hal-hal stsu keermngsn vane dipsriokan vntuk memperjelas isisn-izisn
vang tercantem delam Dafter ST2014-%T13-HPH.

ELOK XV. KETERANGAN PENCACAHAN

Blok ini dizedizlen miuk menc stat ketersneen pencac shen.

Rincian 1 : Tuliskan nema pencacsh
Rincizn 2 : Tuliskan tanggal pancacahan
Rincian 3 : Coloup jelas

ELOKXVIPEN GESAHAN

Blok ini dizedisken wnivk penpesshen bahwa isisn-izien dari Blok I .4 Blok XV ini benar adsnya.
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BLOKXIV.CATATAN

Beri catstan'penjels=an spabila ada mas=alsh stsu mmbahen panjz lasn dalam reneks peneizsizn dolosmen ind

ELOK XV. KETERANGAN PENCACAHAN

1. Mama Pencacsh

2. Tanzgal Pencaczhen

3. Tanda Tanzan Pencaczh

BELOKEXVIPENGESAHAN

Dviizi dengen s=benamys

v

Pads Tanszal

hlznzger Perpeshazn

(MNama jelaz, mnds tangen dan stemps] Pemeeshe=n)
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JENISEKAYTU-KAYUAN KEHUTANAN

Kode Jenis Kayu Kode Jenis Kayu Kode Jenis Kayu
(I oy )] 9 (3 @
01 Adat 0G4 FaretHaves 127 Papung
002 Agathiz 063 Kazai 128 | Pazang
003 Afazia 066 Fave Arang 122 | Pedall
0D Angei 06T Favu Hitam 130 Bazah
05 Angana 0568 Eavo Hyan 131 Pelawen Marzh
(1] Anting-anting [ Favu Ke=donca 132 Pervpuk
0T Azzm Eranji o070 Eavnlam 133 Patzling
008 AzzmLanda 0Tl Eavulzrah 134 Pilzng
o Azam Landi 072 Fave Musim 135 Pinus
010 Aszpka 073 Feabal Avzm 136 Floso
011 Bakaun 074 Eaben 137 Pulzi
012 Balam 075 Fedswmg 138 Pungesi
013 Balzu 076 Kamiri 138 Puzpa
014 Balza oTT Eampaz 140 Putzt Gajah
015 Bambu OTE Kamutun 141 Famin
016 Bangkirai uTe Fenari 142 Fuazamala
017 Bayur 00 Kendal Kerbau 143 Rengaz
01 Bajawsas 0El Eapuh 144 Fu=zak
o1y Bands 0E2 Fetapans 145 Sengon'Albazia
020 Banuang 0E3 iz Parung 148 Footan
2l Bintmneur Lawt 0E4 Flampis 147 SBam
| pie: Binmneur 0BS5S Kolak 148 Saga
023 Bisbul [T Eruing 14 Salam
024 Bugiz 0g7 Kulim 150 Salimuli
025 Bungur (1141 Kupane 151 Safmnar
026 C=mara 0EQ Kupu-fuepu 152 Saninten
T Camara Laut 00D Lamtoro 153 Semanmk
{1411 Cempaes ol Lada 1534 Simpur
e Cendana 0ol Langmudi 155 Sinampar
030 Cengsl o3 Lanmori 156 Sindur
031 Cipres o4 Lazi-lezi 15 Siuori
032 Diahu 03 Laucana 158 Sonokeling
033 Damar [l Lizng Lin 158 Sunghai
034 Diara-dara 0T Mzjz 160 Suren
035 Druzbenza 0DE Mlskila 161 Surizn
036 Drerizn e Mangerove 162 TalokFeren
037 Ebony 100 Nlatoa 183 Tangkil
038 Flamoyan 101 Madang 164 | Tanjung
039 GM. Arbogea 102 Malapi 165 Tapi-tapi
040 Gadoz/ Gintunga 103 Malur 166 Tapus
041 Gapola 104 Menziro Gunung 167 Tekik
042 Gabang 105 hlentaos 168 Tempudan
043 Galam 106 Mentibu leg Tengeulun
044 Garuneung 17 Merambung 170 Tenshawans
045 Gia 108 Merznti 171 Terzp
06 Giam 100 Meranti Kuning 172 Terentang
047 Gits-gim 110 Mersnti Marsh 173 Trambes{
048 Glodokan 111 Merznti Putih 174 Turi
4 Hopsas 112 Merswan 175 Tumm
050 Icap 113 Merban 176 Ulin

51 Inddah 114 Merdodong 177 Warn
052 Jabom 115 Ierzama 178 WarnLaut
053 Jambu Darzsns 116 Metangur Sulst 172 Win
054 Jamuyju 117 Mindi 180 R. Campuran
55 Jarznan 118 Murbey 181 E=yu Putih
56 Jati 119 Nanfu 182 hzhoni
5T Jeltung 120 Nyamplung 183 A mpupu
058 Johar 121 Nyaoh 184 | Jati Potih
050 Ealz-kala 122 Nyirih Bunga 185 K rambulo
[ Ealizndra 123 P Bzha 188 Tahzn
061 Ezpok Huotn 124 Pala 187 Bahang
[P Eapok Fandu 125 Dalapi 188 Lambzrung
063 Eapur 126 Dalem Serdens lep Lainnya
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